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ABSTRAK
PENGARUH METODE BERCERITA DENGAN MEDIA GAMBAR SERI
TERHADAP PERKEMBANGAN BAHASA ANAK USIA DINI DI 




Perkembangan bahasa merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting 
untuk dikembangkan sejak usia dini. Namun perkembangan bahasa anak tidak akan 
berkembang jika tidak dilatih dan dikembangkan. Pelaksanaan metode pembelajaran 
yang digunakan dengan metode bercerita tanpa menggunakan media, membuat 
peserta didik kurang antusias dan merasa bosan untuk mengikuti pembelajaran.Hal 
tersebut menyebabkan penulis tertarik untuk memberikan metode bercerita dengan 
media gambar seri untuk membantu perkembangan bahasa anak.
Jenis penelitian yang digunakan adalah desain quasi eksprimen yang dipakai 
Non-equivalent Control Grup Design. Pengambilan sample menggunakan teknik. 
Probability sampling dengan tekhnik cluster random sampling Sample penelitian 
terdiri dari kelas (B2) eksprimen dan kelas (B3) kontrol yang masing-masing 
berjumlah 22 peserta didik data tersebut diambil dari data observasi awal. teknik 
pengumpulan data dengan lembar observasi, wawancara dan dokumentasi. penelitian 
ini menggunakan uji persyaratan instrumen validitas, realibitas. teknik analisis data 
menggunakan uji normalitas, uji homoginitas dan hipotesisi Uji t (taraf nyata) dengan 
menggunakan spss versi 17.0.
Hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa dilihat dari nilai sig. (2-tailed) = 0,000 sedangkan 0,05 
(0.00<0,05) maka ܪ௢	di tolak, dan ܪ௔	 diterima dengan perbandingan rata-rata di 
kelas eksperimen 69.21 dan rata-rata kelas kontrol 52.64 yang berarti dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Metode bercerita dengan 
media gambar seri terhadap perkembangan bahasa anak di Taman kanak-kanak 
Dharma Wanita Sukarame Bandar Lampung. 





           
       
Artijnya: “Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan 
Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (kami 
mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang yang belum mengetahui.
(QS.Yusuf:3).1
                                                          
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:Fajar Muliya, 2004), h.340.
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.1
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis pada pasal 28 aya1 
yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir 
sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti 
pendidikan dasar”.Selanjutnya pada Bab I pasal 1 ayat 14 ditegaskan bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai  dengan 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.2
Tujuan pendidikan anak usia dini yaitu untuk memfasilitasi pertumbuhan 
dan perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma dan 
nilai-nilai kehidupan yang dianut. Melalui pendidikan anak usia dini  anak 
diharapkan dapat mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya, agama, 
intelektual, sosial, emosi, dan fisik; memiliki dasar-dasar akidah yang lurus sesuai 
dengan ajaran agama yang dianutnya, memiliki kebiasaan-kebiasaan perilaku yang 
diharapkan, menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan dasar sesuai 
                                                          
1 Kemendiknas, UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra 
Umbara, 2003).
2 Peraturan Mentri No 58 Tahun 2009 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Madya Duta).
2dengan kebutuhan dan tingkat perkembangannya, serta memiliki motivasi dan 
sikap belajar yang positif.3
Pendidikan sejak usia  dini sangat penting sekali, sebab perkembangan 
mental yang meliputi perkembangan intelegensi, kepribadian dan tingkahlaku 
sosial berlangsung cepat. Proses pertumbuhan dan perkembangan anak bersifat 
unik, anak mengalami suatu proses yang fundamental berarti bahwa pengalaman 
perkembangan pada usia dini dapat memberikan pengaruh kuat dan berjangka  
waktu lama sehingga  melandasi proses perkembangan anak selanjutnya. Setiap 
anak memiliki sejumlah potensi baik potensi fisik, biologis, kognitif maupun sosial 
emosional.
Didalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 Tahun 
2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini bahwa ada lima aspek 
perkembangan yang harus dikembangkan yaitu meliputi perkembangan moral 
agama, fisik motorik, kognitif, bahasa dan sosial emosional. Salah satu aspek  
yang penting dalam perkembangan anak adalah perkembangan bahasa dimana 
pekembangan bahasa ini saling berkaitan dengan perkembangan lainnya.4 Sebagai 
alat untuk berkomunikasi, bahasa merupakan sarana yang amat penting dalam 
kehidupan anak. Disamping itu juga bahasa merupakan alat untuk menyatakan 
pikiran dan perasaan kepada orang lain yang sekaligus berfungsi untuk memahami 
pikiran dan perasaan orang lain. 
Sebagimana yang dikemukakan oleh Tarigan bahwa: “kemampuan 
berbahasa atau keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen yang terdiri 
                                                          
3 Yuliani Nuraini Sugiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia DINi (Jakarta: PT Indeks, 2013).h.7.
4 Bermain Peran, Pada Anak, and Usia Tahun, ‘Indonesian Journal of Early Childhood’, 2.2 (2013), 
.h.51.
3dari keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis”.5 Keempat keterampilan tersebut memiliki hubungan yang 
saling terkait satu sama lain, yang merupakan satu kesatuan. Keempat 
keterampilan tersebut perlu dilatih pada anak usia dini karena dengan kemampuan 
berbahasa tersebut anak akan belajar berkomunikasi dengan orang lain. 
Papalia menguraikan tentang kemampuan berbahasa anak usia 5-7 tahun 
sudah dapat mengartikan kata sebenarnya, tahu beberapa lawan kata. Anak sudah 
dapat menggunakan beberapa kata sambung, kata depan dan kata sandang dalam 
pembicaraan sehari-hari. Bahasa egosentrisnya mulai banyak berkembang dan 
lebih banyak bahasa sosial. Pada usia ini anak sudah memiliki kurang lebih 2000-
25000 perbendaharaan kata.6 Maka diketahui bahwa anak usia 5-6 masuk kedalam 
masa kalimat-kalimat yang panjang, dapat menyatakan pendapatnya dengan 
kalimat majemuk dan mempunyai perbendaharaan yang cukup tinggi.
Lebih lanjut lagi untuk menguasai kemampuan berbahasa dengan baik, 
manusia harus menggunakan kemampuannya untuk mempelajari bahasa. Di dalam 
Alquran tertulis bahwa Allah mengajarkan manusia agar dapat menggunakan 
bahasa sebagai alat komunikasi, baik bahasa lisan maupun tulisan. 
Sebagaimana Allah SWT telah berfirman di dalam Al-qur’an surat Al-alaq 
ayat 1-5 Allah memerintahkan kepada manusia untuk senantiasa mencari ilmu.
                                                          
5 Heriyanto, ‘Studi Pembelajaran Rumah Urani Dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak 
Usia Dini’, Jurnal EMPOWEREMENT, 4.2 (2014). h.200.
6 Chairun Nisak Aulia and Usia Tahun, ‘Pengaruh Permainan Dan Penguasaan Kosakata Terhadap 
Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun’, Jurnal Pedagogia, 1.2 (2012).h.. 135.
4                  
            
Artinya: “ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajarkan (Manusia) 
dengan perantara kalam, Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya”(QS. Al-Alaq 1-5).7
Berdasarkan ayat tersebut diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa kita 
diciptakan oleh Allah SWT salah satunya yaitu mengajarkan manusia untuk pandai 
berbicara atau berbahasa. Karena dengan bahasa kita dapat berkomunikasi dengan 
baik, selain itu dengan bahasa seseorang dapat menguasai ilmu pengetahuan.  
Keterampilan berbahasa dapat dipelajari dan dikuasai secara berangsur-angsur hal 
itu tergantung pada kematangan serta kesempatan belajar yang dimiliki seorang 
anak. 
Demikian juga bahasa merupakan landasan seorang anak untuk 
mempelajari hal-hal lain, anak perlu menggunakan bahasa agar dapat memahami 
dengan baik berbagai pengetahuan yang akan diterimanya. Oleh karena itu, 
mengajarkan bahasa sejak dini akan memudahkan bagi anak, karena masa ini 
merupakan suatu periode yang sangat menakjubkan dimana terjadi pertumbuhan 
kosa kata yang sangat cepat bagi anak.
Adapun Indikator Kemampun berbahasa menurut Jhon W Santrock yang 
tercantum dalam tabel berikut:
                                                          
7 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahan Dan Juz’Amma (Jakarta: Yayasan Penerjemah Al-
Quran, 2005). h.77.
5Tabel 1.1
Indikator  Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun
Aspek Indikator Sub Indikator
Perkembangan 
Bahasa
Fonologi (System suara) 1. Mendengarkan dan membedakan 
bunyi suara, bunyi bahasa, dan 
mengucapkanya dengan lafal yang 
benar
Morfologi (Aturan untuk 
mengkombinasikan unit 
suku kata)
1. Mengucapkan kata sederhana
Sintaksis (Aturan 
membuat kalimat)
1. Membuat kalimat pertanyaan
2. Menyusun kalimat yang 









1. Berkomunikasi secara lisan dan 
berinteraksi dengan teman dan 
guru menggunakan bahasa yang 
sederhana
    Sumber: Jhon W Shantrock
Berdasarkan hasil Prapenelitian dengan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti pada tanggal 06 Oktober 2017 di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita 
Sukarame Bandar Lampung bahwasanya Guru dalam mengembangkan 
perkembangan bahasa anak belum optimal. Guru  hanya menggunakan metode 
bercerita tanpa alat peraga, selama ini guru dalam menyampaikan sebuah cerita 
masih dalam bentuk metode ceramah yang mengakibatkan proses pengembangan 
bahasa  anak tidak berjalan dengan optimal.  Selain itu pada saat kegiatan 
6pembelajaran sambil bermain guru lebih sering menggunakan metode pemberian 
tugas.8
Oleh sebab itu ditemukan beberapa  masalah yaitu anak masih kesulitan
mengulang kalimat yang lebih kompleks ketika guru meminta anak untuk 
mengulang perintah atau bagian cerita yang telah disampikan oleh guru, anak 
belum mampu mengurutkan cerita, anak kesulitan untuk berkomunikasi secara 
lisan dan berinteraksi dengan teman dan guru menggunakan bahasa yang 
sederhana karena kemampuan mengungkapkan bahasa anak tidak lancar. 
Hal ini terlihat ketika anak di minta untuk bercerita kedepan dan 
menceritakan kegiatan di rumah sebelum berangkat  ke sekolah, anak-anak masih 
kusulitan untuk mengeluarkan kata-kata yang akan diucapkan, sehingga anak
hanya terdiam dan bingung untuk mengutarakan pendapatnya. Kemudian pada saat 
guru memberikan pertanyaan anak  tidak mau menjawab pertanyaan dari guru. 
Selain itu anak-anak merasa bosan dalam keterampilan berbahasa karena Guru 
belum memanfaatkan metode yang menarik minat anak untuk mengikuti kegiatan 
pengembangan berbahasa. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil Prapenelitian di Taman Kanak-
Kanak Dharma Wanita Sukarame Bandar Lampung, peneliti mendapatkan data 
perkembangan bahasa anak yaitu pada pengamatan Mendengarkan dan 
membedakan bunyi suara, bunyi bahasa, dan mengucapkanya dengan lafal yang 
benar yakni ada  9 anak atau (21%) yang belum berkembang, 25 anak atau (56%)
mulai berkembang, 6 atau (13%) anak berkembang sesuai harapan dan 4 anak 
                                                          
8Hasil Narasi Praobservasi di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita Sukarame Bandar Lampung,  
(Senin 06 Oktober 2017).
7atau (9%) berkembang sangat baik. Selanjutnya pada mengucapkan kata sederhana 
terdapat 14 anak belum berkembang, 23 anak mulai berkembang, 5 anak
berkembang sesuai harapan dan 2 anak berkembang sangat baik. Kemudian pada 
aspek membuat kalimat pertanyaan terdapat 19 anak belum berkembang, 21 anak  
masih berkembang, 6 anak berkembang sesuai harapan, dan 0 anak berkembang 
sangat baik. Pada aspek menyusun kalimat yang sederhana dengan struktur 
lengkap (S-P-O-K) terdapat 19 atau (43%) anak belum berkembang, 19 anak atau 
(43%) masih berkembang, dan 6 atau (14%) anak berkembang sesuai harapan, 
pada aspek mengetahui makna sederhana dalam sebuah kalimat terdapat 21 anak 
atau (48%) belum berkembang 19 atau (43%) anak masih berkembang dan 4 atau 
(9%) anak berkembang sangat baik. dan selanjutnya pada aspek Berkomunikasi 
secara lisan dan berinteraksi dengan teman dan guru menggunakan bahasa yang 
sederhana terdapat  22 anak atau (50%) belum berkembang, 19 anak atau (43%) 
masih berkembang dan 3 anak atau (6%) berkembang sesuai harapan.
Lebih lanjut lagi dari hasil wawancara yang peneliti laksanakan dengan ibu 
Masaini selaku Wali Kelas B di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita Sukarame 
Bandar Lampung diperoleh keterangan sebagai berikut:
“Penyampaian materi kegiatan lebih sering hanya menggunakan 
bercerita tanpa menggunakan alat peraga dan pemberian tugas, sehingga 
pada lingkup perkembangan memahami bahasa dan mengungkapkan 
bahasa khusunya mengulang kalimat yang lebih kompleks, menyusun 
kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimat-predikat-
keterangan), membuat kalimat pertanyaan, menceritakan kembali cerita 
yang sudah didengar, anak tergolong belum optimal. Permasalahan ini 
muncul karena guru terlalu fokus mengajarkan baca tulis sehingga lupa 
mengembangkan lingkup perkembangan bahasa yang lainnya”.9
                                                          
9Hasil Wawancara dengan guru kelas di TK Dharma Wanita Sukarame Bandar Lampung, (Jum’at 10
November 2017)
8Agar tujuan pengembangan bahasa anak dapat tercapai, maka penggunaan 
metode dan media yang dilakukan harus sesuai dengan karakteristik anak. 
Kegiatan belajar sambil bermain dapat berlangsung secara efektif dan 
menyenangkan apabila metode dan media yang digunakan adalah yang dapat 
menarik perhatian anak, Salah satu metode dan media yang dapat digunakan 
adalah metode bercerita dengan media gambar seri. Menurut Tampubolon
mengemukakan bahwa bercerita kepada anak memainkan peranan penting bukan 
saja dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca, tetapi juga dalam
mengembangkan bahasa dan pikiran anak.10 Bentuk-bentuk  metode bercerita 
terbagi menjadi dua jenis, yaitu bercerita tanpa alat peraga dan bercerita  dengan 
alat peraga.11 Bercerita dengan gambar seri merupakan penggunaan metode 
bercerita dengan alat peraga. 
Metode Bercerita dengan media gambar seri merupakan  penyampaian 
pesan secara lisan yang dilakukan guru kepada anak Taman Kanak-kanak dengan 
bantuan gambar yang ceritanya berseri, biasanya terdiri dari empat seri. Gambar 
seri satu sampai dengan keempat tersebut saling berkaitan dan merupakan 
rangkaian sebuah cerita atau sebuah informasi.12 Gambar seri merupakan alat 
pengajaran yang dapat menarik minat anak secara efektif, dan berisikan gambar-
gambar yang menarik. Dengan melihat gambar anak-anak akan dapat 
                                                          
10 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011).h.6.7.
11 Jersey Eliyanti Kartina Kayun, ‘Penerapan Metode Bercerita Berbantuan Media Benda Asli Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Indonesia Pada Anak’, Jurnal PG-PAUD Pendidikan Ganesha 
Jurusan Pendidikan Dini, 2.1 (2014).h.
12 Ni kd Dewi Wahyuni Dkk, ‘Penerapan Metode Bercerita Berbantuan Media Gambar Seri Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Kelompok B TK Putra Sesana Antiga Kerangasem’, 
Jurnal PG-PAUD Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, 2.1 (2014).
9membayangkan/imajinasi mereka dalam bentuk bahasa lisan. Gambar seri dapat 
membantu anak membaca gambar, terutama dalam mengingat-ingat isi cerita dan 
membantu perkembangan bahasa. Dengan menggunakan media  gambar seri dapat 
mengembangkan potensi perkembangan berbicara anak, yaitu dengan cara anak 
dapat menyampaikan pesan terdiri dari dua atau tiga kata dan dapat memunculkan 
kalimat-kalimat yang lebih rumit.13
Oleh karena itu peneliti menggunakan kegiatan metode bercerita dengan 
media gambar seri untuk mengatasi permasalahan  perkembangan bahasa anak. 
Maka peneliti mengambil judul “Pengaruh  Metode Bercerita dengan Media 
Gambar Seri Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini di Taman Kanak-
kanak Dharma Wanita Sukarame Bandar Lampung”.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang dikemukakan maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut:
1. Guru belum memanfaatkan metode bercerita dengan menggunakan alat peraga.
2. Terdapat anak masih kesulitan untuk menyusun kalimat dengan lengkap, 
membuat kalimat pertanyaan, dan menceritakan kembali cerita yang didengar.
C. Batasan Masalah
Berbagai permasalahan yang ada di TK Dharma Wanita Sukarame pada 
anak mengenai perkembangan bahasa, maka peneliti hanya akan membahas 
tentang Metode bercerita dengan media gambar seri terhadap perkembangan 
bahasa anak usia dini di TK Dharma Wanita Sukarame Bandar Lampung.
                                                          
13 Universitas Pahlawan and Tuanku Tambusai, ‘Jurnal Obsesi’, 1.2 (2017), h.139.
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D. Rumusan  Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
“Apakah Terdapat Pengaruh Metode Bercerita Dengan Media Gambar Seri 
Terhadap Perkembangan  Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-kanak
Dharma Wanita Sukarame Bandar Lampung.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Lebih jauh “Pengaruh 
Metode Bercerita Dengan Media Gambar Seri Terhadap Perkembangan Bahasa 




Manfaat penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran dalam 
bidang pendidikan khususnya metode pembelajaran yang paling efektif, 
menambah wawasan keilmuan tentang bagaimana cara mengembangkan 
perkembangan bahasa anak, serta mendorong calon peneliti lain untuk 




Anak mendapatkan stimulus dan bimbingan dengan baik sehingga bakat dan 
kreativitasnya serta perkembangan bahasa anak dapat berkembang secara 
optimal.
b. Bagi Orang Tua
Menambah pengetahuan bagi orangtua agar dapat memahami berbagai 
potensi yang dimiliki anak terlebih dalam meningkatkan perkembangan 
bahasa anak, yang sangat menentukan perkembangan selanjutnya.
c. Bagi Guru
Sebagai pijakan bagi guru untuk meningkatkan kualitas kegiatan 
pembelajaran bagi anak terhadap aspek perkembangan anak, sesuai dengan 
tingkat perkembangan anak, serta untuk menambah pengetahuan, 
keterampilan/ kegiatan guru dalam menggunakan metode dan alat 
pembelajaran yang tepat.
d. Bagi Sekolah
Mendapat kepercayaan dari orang tua karena sekolah telah berhasil 
membimbing anak untuk mandapatkan prestasi akademik, serta dapat 
menghasilkan anak-anak yang terampil, kreatif dan percaya diri sehingga 





1. Pengertian Metode Bercerita
Kata metode berasal dari bahasa  Yunani yaitu “Methodos’’ yang 
berarti cara berani atau cara berjalan yang ditempuh.14 Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan, sedangkan
cerita adalah tuturan yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal atau 
peristiwa atau karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman, kebahagiaan, 
atau penderitaan orang, kejadian tersebut sungguh-sungguh atau rekaan.15
Nurgiyantoro berpendapat  bahwa  bercerita  merupakan kegiatan  
berbahasa  yang  bersifat  produktif,  artinya  dalam  bercerita melibatkan 
pikiran, kesiapan mental, keberanian, perkataan  yang jelas sehingga  dapat  
dipahami  oleh  orang  lain.  Kegiatan  bercerita merupakan kegiatan yang 
bermakna dalam kaitannya dengan perkembangan anak.16
                                                          
14 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Grup, 2008).
15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (PT Gramedia Utama, 
2009).
16 Nurgiatoro.Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Pres:2014), h. 
162.
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Menurut Moeslihatoen  R metode bercerita merupakan salah satu 
pemberian pengalaman belajar bagi anak TK dengan membawakan cerita 
kepada anak secara lisan. Cerita yang dibawakan guru harus menarik dan 
mengundang perhatian anak tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak taman 
kanak-kanak.17
Lebih lanjut lagi, metode bercerita merupakan metode pembelajaran 
serta pengembangan potensi anak yang dilaksanakan melalui kegiatan 
penyampaian cerita menarik dan bermakna. Cerita tidak selalu datang dari 
pendidik, ada kalanya anak yang diminta untuk bercerita. Jika pendidik yang 
menyampaikan cerita, maka anak tetap diaktifkan perannya, seperti melalui 
pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita, ikut memegang media saat 
bercerita (boneka tangan, gambar, dan sebagainya), serta stimulasi-stimulai 
lain.18
Menurut Bachri, Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang 
mengisahkan tentang perbuatan atau sesuatu kejadian dan disampaikan secara 
lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang 
lain. Dengan kata lain bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan 
tentang perbuatan atau suatu kejadian secara lisan dalam upaya untuk 
                                                          
17 Nurudda’adah Ayu Helmy Rizqillah, Khamidun, ‘Metode Bercerita Sebagai Model 
Penanaman Pendidikan Agama Islam Untuk Anak Usia Prasekolah Pada Area Agama Taman Kanak-
Kanak Di Desa Bogares Kidul Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal’, Jurnal Earliy Childhood 
Education Papers (Belia), 2.1 (2013), 17–22.
18 Ilma Kumoro, ‘PERKEMBANGAN EMPATI ANAK DI TK DHARMA WANITA 
KENDAL’, 2016, 129–31.
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mengembangkan potensi kemampuan berbahasa.19 Metode Bercerita adalah 
cara penyampaian atau penyajian materi pembelajaran secara lisan dalam 
bentuk cerita dari guru kepada anak didik. Dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di TK, metode bercerita dilaksanakan dalam upaya 
memperkenalkan, memberikan keterangan, atau penjelasan tentang hal baru 
dalam rangka menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkan 
berbagai kompetensi dasar usia anak TK.20
Sedangkan  Menurut Saraswati mengemukakan bahwa bercerita 
adalah metode komunikasi universal  yang sangat berpengaruh pada jiwa 
manusia, karena metode ini sangat efektif untuk mempengaruhi jiwa anak-
anak”. Cerita pada umumnya lebih berkesan dari pada nasehat murni, sehingga 
pada umumnya cerita terekam jauh lebih kuat dari memori manusia untuk 
menanamkan kesiapan mental, psikologis dan konsep belajar sebagai aktivitas 
yang menyenangkan. Dengan bercerita perkembangan anak akan  difungsikan 
dengan baik untuk membantu kemampuan berbahasa lisan, dengan menambah 
perbendaharaan kosa kata dan kemampuan mengucapkan kata-kata sederhana.21
Bercerita merupakan aktivitas gabungan antara kegiatan menyimak, berbicara, 
berimajinasi, yang penuh dengan kedekatan empati antara kedua belah pihak.22
                                                          
19 Bachtiar s Bachir, Pengembangan Kegiatan Bercerta, Tehnik Dan Prosedurnya (Jakarta: 
depdikbud).
20 Suwarti Ningsih, ‘Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode Bercerita Siswa 
Kelas III SD Negeri 1 Beringin Jaya Kecamatan Bumi Raya Kabupaten Morowali’, 2.4, h.304.
21 Sarahaswati, Metode Bercerita (Bandung: PPPPTK dan PLB, 2013).h.4.
22Joko Sulianto dkk, Profil Cerita Anak dan Media Boneka Tangan dalam Metode Bercerita 
Berkarakter untuk Siswa SD. Jurnal Mimbar Sekolah Dasar, Vol. 1 No.2 Tahun 2014.
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  Berdasarkan pendapat diatas maka dapat penulis simpulkan metode 
bercerita merupakan cara yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
informasi atau penyajian pembelajaran dari uraian gambar atau peristiwa yang 
disampaikan secara lisan, cerita tersebut dapat berupa cerita legenda, 
pengalaman maupun kehidupan sehari-hari. Cara penyampaian tersebut dapat 
dilakukan dengan menggunakan alat peraga atau tanpa alat peraga, cerita yang 
disampaikan tidak terpaku pada guru saja, tetapi anak dapat berperan serta 
untuk menyampaikan cerita, selain itu metode ini dapat memberikan 
sumbangan besar untuk perkembangan kemampuan berbahasa anak.
2. Tujuan Bercerita
Menurut Nurbiana dalam I Wyn Tara Indahyani tujuan bercerita bagi 
anak usia 4-6 tahun adalah agar anak mampu mendengarkan dengan seksama 
terhadap apa yang disampaikan orang lain, anak dapat bertanya apabila tidak 
memahaminya, anak dapat menjawab pertanyaan, selanjutnya anak dapat 
menceritakan dan mengekspresikan terhadap apa yang didengarkan dan 
diceritakannya, sehingga hikmah dari isi cerita dapat dipahami dan lambat 
laun didengarkan, diperhatikan, dilaksanakan dan diceritakannya pada  orang 
lain.23
Lebih lanjut, Tadkiroatun Musfiroh dalam Hasmawati tujuan metode 
bercerita adalah mengembangkan beberapa aspek yaitu aspek perkembangan 
                                                          
23 I Wyn. Wiarta Ni Wyn. Tra Indahyani, Ni Wyn. Suniasih, ‘Penerapan Metode Bercerita 
Berbantuan Media Buku Bergambar Untuk Pengembangan Kemampuan Berbahasa Anak Kelompok 
B’, 2.1 (2014).
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sosial, aspek perkembangan emosi, aspek perkembangan kognitif, aspek 
perkembangan moral  dan aspek perkembangan bahasa, pada aspek 
perkembangan bahasa bertujuan untuk (a) Perkembangan kosa kata; 
perkembangan kosa kata dipengaruhi oleh pajanan lingkungan (Exposure). 
Semakin banyak pajanan kata, semakin banyak kemungkinan dalam 
mengakuisisi kata. (b) Perkembangan Struktur; perkembangan struktur 
kalimat melalui metode bercerita perlu akan dapat diketahui apakah siswa 
dapat menangkap isi cerita dan mengungkapkan kembali dengan kata dan 
struktur yang sama. (c) Perkembangan Pragmatik; perkembangan pragmatik
adalah tentang konvensi bertutur. Dalam hal ini siswa harus berkomunikasi 
secara sopan.24
Dari beberapa pendapat diatas penulis menyimbulkan bahwa tujuan 
bercerita adalah agar anak mampu menerima bahasa, mengelola kata dan bisa 
menyampaikan atau mengungkapkan kata/ kalimat kepada orang lain dan 
orang lain paham apa yang di utarakan oleh anak.
3. Fungsi Bercerita
Menurut Tampubolon bercerita kepada anak memainkan peranan 
penting bukan saja dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca, tetapi 
juga dalam mengembangkan bahasa dan pikiran anak. Dengan demikian, fungsi 
kegiatan bercerita bagi anak usia 4-6 tahun adalah membantu perkembangan 
                                                          
24 Hasmawati, ‘Upaya Peningkatan Kemampuan Berbicara Dengan Metode Bercerita Bebas 
Non Tek Dalam Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V1 Di SDN 153 Pekan Baru’, Jurnal 
Pendidikan, 1.2 (2017).h.3.
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bahasa anak. Dengan bercerita pendengaran anak dapat difungsikan dengan 
baik untuk membantu kemampuan berbicara, dengan menambah 
perbendaharaan kosa kata, kemampuan mengucapkan kata-kata, melatih 
merangkai kalimat dengan tahap perkembangannya. Selanjutnya anak dapat 
mengekspresikannya melalui bernyanyi, bersyair, menulis ataupun 
menggambar sehingga pada akhirnya anak mampu membaca situasi, gambar, 
tulisan atau bahasa isyarat. Kemampuan tersebut adalah hasil dari proses 
menyimak dalam tahap perkembangan bahasa anak.25
Menurut Fadillah dalam Ida bahwa fungsi metode bercerita adalah 
sebagai berikut: (1) bercerita merupakan alat pendidikan budi pekerti yang 
paling mudah dicerna anak, disamping teladan yang dilihat anak setiap hari, (2) 
bercerita merupakan metode dan materi yang diintegrasikan dengan dasar 
keterampilan lain, yaitu berbicara, membaca, menulis, dan menyimak, tidak 
terkecuali untuk anak TK, (3) Bercerita memberikan ruang lingkup yang bebas 
pada anak untuk mengembangkan kemampuan bersimpati dan berempati pada 
peristiwa yang menimpa orang lain, (4) Bercerita memberi contoh pada anak 
bagaimana menyikapi permasalahan dengan baik, bagaimana melakukan 
pembicaraan yang baik, sekaligus memberi pelajaran pada anak bagaimana cara 
mengendalikan keinginan-keinginan yang dinilai negative oleh masyarakat, (5) 
Bercerita memberikan pelajaran social pada anak, nilai-nilai apa saja yang 
                                                          
25 Winda Dkk, ‘Penerapan Metode Bercerita Berbantuan Media Boneka Tangan Untuk 
Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Lisan Anak’, Jurnal PG-PAUD Pendidikan Ganesha 
Jurusan Pendidikan Dini, 2.1 (2014).
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diterima oleh masyarakat sekitar, seperti patuh pada perintah orang tua, 
mengalah pada adik, selalu bersikap jujur. (6) Bercerita memberikan pelajaran 
budaya dan budi pekerti yang  memiliki retensi lebih kuat daripada pelajaran 
budi pekerti yang diberikan melalui penuturan dan perintah langsung.26
Dapat Penulis simpulkan metode bercerita memegang peranan besar 
untuk perkembangan bahasa anak, dengan metode bercerita ini bukan saja 
menumbuhkan minat baca,tetapi semua  lingkup dalam perkembangan bahasa 
anak, anak dapat memperoleh perbendaharaan kata, anak dapat menyimak dan 
selanjutnya anak dapat merangkai kata dan mengutarakan dengan bahasa yang 
baik.
4. Manfaat Metode Bercerita
Beberapa manfaat metode bercerita bagi anak TK diantaranya adalah:
1) Metode bercerita bukan hanya sekedar kegiatan yang bersifat menghibur 
anak, namum metode ini memiliki manfaat yang sangat besar dalam 
mengembangkan berbagai pengetahuan anak.27
2) Melatih daya serap atau daya tangkap anak TK, artinya anak usia TK dapat 
dirangsang, untuk mampu memahami isi atau ide-ide pokok dalam cerita 
secara keseluruhan.
                                                          
26 Ida Ayu Komang Sri Windianti Dkk, ‘Penerapan Metode Bercerita Dengan Media Gambar 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Anak’, Jurnal PG-PAUD Pendidikan Ganesha 
Jurusan Pendidikan Dini, 3.1 (2015).
27 Jurnal Program, Studi Pendidikan, and Anak Usia, ‘Upaya Meningkatkan Kosa Kata Anak 
Usia 4 - 5 Tahun Melalui Media Gambar Seri Di TK Mentari Cipondoh’, 5.2 (2017).
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3) Melatih daya pikir anak TK. Untuk terlatih memahami proses cerita, 
mempelajari hubungan bagian-bagian dalam cerita termasuk hubungan-
hubungan sebab-akibatnya.
4) Melatih daya konsentrasi anak TK untuk memusatkan perhatiannya kepada 
keseluruhan cerita, karena dengan pemusatan perhatian tersebut anak dapat 
melihat hubungan bagian-bagian cerita sekaligus menangkap ide pokok 
dalam cerita. 28
5) Mengembangkan daya imajinasi anak. Artinya dengan bercerita anak dengan 
daya fantasinya dapat membayangkan atau menggambarkan suatu situasi 
yang berada diluar jangkauan inderanya bahkan yang mungkin jauh dari 
lingkungan sekitarnya ini, berarti membantu mengembangkan wawasan 
anak.
6) Menciptakan situasi yang menggembirakan serta mengembangkan suasana 
hubungan yang akrab sesuai dengan tahap perkembangannya, anak usia TK 
senang mendengarkan cerita terutama apabila gurunya dapat menyajikannya 
dengan menarik.
7) Membantu perkembangan bahasa anak dalam berkomunikasi secara efektif 
dan efisien sehingga proses percakapan menjadi komunikatif.
                                                          
28 Jurnal Ilmiah and others, ‘Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kreativitas Bahasa Lisan 
Anak Melalui Metode Bermain Peran Dan Metode Berceritadi Tk Bhayangkari 23 Bandar Lampung 
8’, 1.1 (2017), 8–33.
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8) Bercerita dapat menjadi motivasi untuk mengembangkan daya kesadaran, 
memperluas imajinasi anak, orang tua atau mengaitkan kegiatan bercerita 
pada berbagai kesempatan.29
5. Bentuk-bentuk Metode Bercerita
Metode bercerita dapat dilakukan  semenarik  mungkin agar anak tidak 
merasa bosan dengan satu metode saja, metode bercerita bisa kita modifikasi 
dengan berbagai media agar menambah daya tarik cerita yang kita sampaikan.30
Bentuk-bentuk metode bercerita terbagi dua jenis, yaitu: 
a. Bercerita tanpa alat peraga 
Bercerita tanpa alat peraga dapat diartikan sebagai kegiatan bercerita yang 
dilakukan oleh guru atau orang tua tanpa menggunakan media atau alat 
peraga yang bisa diperlihatkan pada anak.
b. Bercerita dengan alat peraga
Bercerita dengan alat peraga berarti kita menggunakan media atau alat 
pendukung untuk memperjelas penuturan bercerita yang kita sampaikan. 
Alat peraga atau media tersebut digunakan untuk menarik perhatian dan 
mempertahankan perhatian anak dalam jangka waktu tertentu. Alat peraga 
atau media yang digunakan hendaknya aman bagi anak, menarik serta sesuai 
                                                          
29 Isma Nurhayani, ‘Pengaruh Penggunaan Metode Bercerita Terhadap Kemampuan 
Menyimak Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia’, Jurnal Pendidikan Universitas Garut, 4.1 
(2010).
30 Gunarti Winda, Metode Pengembangan Perilaku Dan Kemampuan Dasar Anak Usia Dini
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2010).h.5.5.
21
dengan tahap perkembangan anak. Cerita akan menarik untuk didengarkan 
dan diperhatikan apabila menggunakan alat peraga.31
Menurut pendapat Brunner tentang Modus Perwakilan pemikiran anak  
yang dikaitkan dengan perkembangan bahasa, pada dasarnya anak secara 
bertahap mengembangkan kemampuan berfikir dan bahasanya dari 
menggunakan simbol-simbol untuk memahami suatu hubungan sebab-akibat 
dari suatu objek menjadi mampu berfikir abstrak, logis dan bernalar. Dengan 
demikian  kegiatan bercerita dengan alat peraga/ dengan menggunakan 
media sebagai objek yang dapat dilihat oleh anak sangat membantu 
perkembangan bahasa anak maupun perkembangan berfikir anak.32 Selain 
itu dengan  adanya alat peraga dapat mengatasi keterbatasan anak yang 
belum mampu berpikir secara abstrak.33
Bentuk – bentuk bercerita dengan menggunakan alat peraga terbagi 
menjadi dua yaitu:
1) Bercerita dengan alat peraga langsung 
                                                          
31 Nk Utariani Dkk, ‘Penerapan Metode Bercerita Berbantuan Medi Boneka Jari Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak’, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksa, 2.1 (2014).
32 Ni Ketut Widiasih Dkk, ‘Implementasi Metode Bercerita Berbantuan Media Gambar Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Pada Anak TK Sinar Harapan’, Jurnal Pendidikan Anak Usia 
Dini Undiksa, 1.1 (2013).
33 Trisnawati, ‘Penanaman Nilai Moral Melalui Metode Bercerita Di Raudhatul Athfal Islah 
Margosari Pagelaran Utara Pringsewu’, Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Al-Mutazam, 
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Yaitu guru bercerita dengan mempergunakan alat peraga langsung apakah 
itu sebuah benda misalnya tas, atau makhluk hidup yang nyata misalnya 
binatang peliharaan atau tanaman.34
2) Bercerita dengan alat peraga tidak langsung. 
Yaitu kegiatan bercerita dengan mempergunakan alat peraga tiruan. 
Dalam kegiatan bercerita ini ada benda-benda tiruan sebagai alat peraga. 
Misalnya binatang tiruan, buah tiruan, sayur tiruan dan sebagainya yang 
terbuat dari berbagai bahan, misalnya kayu, plastik, dan lain-lain.  
Kegiatan bercerita dengan alat peraga tak langsung ini terdiri dari: 
a) Bercerita dengan gambar
Kegiatan bercerita dengan gambar adalah kegiatan bercerita dengan 
menggunakan 1 gambar, kegiatan bercerita dengan menggunakan 2 
gambar, kegiatan bercerita dengan menggunakan 3 gambar dan 
bercerita menggunakan 4 gambar (gambar seri).
b) Bercerita dengan kartu
c) Bercerita dengan papan flanel
d) Bercerita dengan buku cerita
e) Bercerita dengan boneka
B. Media Gambar Seri
1. Pengertian Media Gambar Seri
                                                          
34 Ari Sanjaya, ‘Penerapan Metode Bercerita Dalam Mengembangkan Kemampuan Berbahasa 
Dan Karakter Peserta Didik Di Sekolah Dasar’, Jurnal Ilmiah Guru, 1.1 (2016).
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Media merupakan alat atau tehnik yang digunakan oleh guru dalam 
proses kegiatan belajar mengajar untuk mendapatkan proses belajar yang lebih 
efektif. Media pembelajaran yang  digunakan untuk anak usia dini harus 
disesuaikan dengan kebutuhan tingkat perkembangan anak, isinya menarik dan 
mudah di pahami. peningkatan kemampuan berbahasa anak dapat dilakukan 
dengan media gambar baik dengan media gambar buatan guru yang dibuat 
menarik dan kreatif.
Gambar seri diambil dari kata gambar dan seri. Menurut kamus besar 
bahasa Indonesia gambar adalah tiruan benda, orang, binatang atau pandangan 
yang dihasilkan pada permukaan yang rata. Sedangkan seri adalah rangkaian 
yang berturut-turut baik itu cerita, buku, peristiwa, dan sebagainya.35
Gambar seri, menurut Suparno dan Komariyah disebut juga flow Chart
atau gambar susun. Media ini terbuat dari kertas lebar yang berisi beberapa 
buah gambar. Gambar-gambar tersebut berhubungan satu sama lain sehingga 
merupakan satu rangkaian cerita. Setiap gambar diberi nomor urut sesuai 
dengan urutan jalannya cerita.36
Menurut Madyawati media gambar seri cocok untuk meatih 
keterampilan berbahasa serta keterampilan ekspresi (berbicara, bercerita). 
Dengan mengamati sebuah gambar seri anak diharapkan dapat memperoleh 
konsep tentang sebuah cerita dengan topik tertentu. Gambar seri dengan 
rangkaian gambar ini menceritakan suatu peristiwa serta berguna untuk 
                                                          
35Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Loc. Cit, h.250.
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Meningkatkan Kemampuan Bahasa Verbal Anak Di Kelompok A TK Plus AT Taqwa Kecamatan 
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24
menyampaikan pengetahuan, keterampilan, dan menanamkan sikap kepada 
anak usia dini.37
Media gambar seri merupakan salah satu media yang dapat digunakan 
untuk memotivasi anak dalam kegiatan bercerita, sehingga anak akan tertarik 
dan ingin mengikuti cerita sampai tuntas, serta anak mampu bercerita secara 
urut ketika guru menyuruh anak untuk menceritakan kembali isi cerita.38
Metode bercerita berbantuan media gambar seri merupakan 
penyampaian pesan secara lisan yang dilakukan guru kepada anak taman kanak-
kanak dengan bantuan media gambar yang ceritanya berseri, biasanya terdiri 
dari empat seri. Gambar seri satu sampai dengan keempat tersebut saling 
berkaitan dan merupakan rangkaian sebuah cerita atau informasi. Isi gambar 
seri tersebut adalah pokok bahasan dalam bercerita dengan menggunakan 
gambar seri.
Menurut jayadi (dalam yuli faradila) gambar seri disebut juga Flowchart 
atau gambar susun yang berupa gambar datar yang mengandung cerita dengan 
urutan tertentu sehingga atara satu gambar dengan gambar yang lain memiliki 
hubungan cerita dan membentuk satu kesatuan yang menggambarkan suatu 
peristiwa atau kejadian dalam bentuk tersusun.39
Menurut Arsyad media gambar seri adalah media yang berisi gambar-
gambar berseri, dimana setiap gambar memiliki kaitan antara satu dengan 
                                                          
37 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak (Jakarta: Kencana, 
2017).h.208.
38 Sri Joeda Andajani Luluk Indah Laily, ‘Pengaruh Metode Cerita Bermedia Gambar Seri 
Terhadap Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B Di TK Muslimat Nu 38’, Jurnal Paud Teratai, 
3.3 (2014).
39 Yuli Faradila, ‘Peningkatan Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B Melalui Metode 
Bercerita Menggunakan Media Gambar Seri’, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksa, 2.1 (2015).
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lainnya. Masing-masing gambar dalam media gambar seri mengandung makna 
adanya alur secara bergambar yang harus disusun dengan baik.40
Media gambar seri merupakan salah satu media yang mampu 
mengembangkan seluruh kemampuan peserta didik. Antara lain, kemampuan 
berbahasa, kemampuan sosial emosional, kemampuan kognitif, serta 
kemampuan daya kreativitas anak usia TK. Misalnya, melalui gambar seri ini 
kemampuan berbahasa anak berkembang pada saat anak menceritakan gambar 
seri secara urut dan benar.41
Bercerita melalui media gambar seri memberikan pengalaman belajar 
untuk berlatih mendengarkan, memperjelas pesan-pesan yang dituturkan, Juga 
untuk mengikat perhatian anak pada jalannya cerita sehingga anak nantinya 
dapat memperoleh berbagai informasi tentang pengetahuan, nilai dan sikap 
untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.42
Dapat penulis simpulkan bahwa metode bercerita dengan menggunakan 
gambar seri adalah penyampaian informasi menggunakan  rangkaian beberapa 
gambar yang terdiri dari 4-8 gambar yang didalamnya saling berkaitan satu 
sama lain yang menggambarkan sebuah peristiwa tertentu yang nantinya anak 
dapat menceritakan gambar yang mereka lihat secara berurutan, kegiatan 
menggunakan gambar seri dapat melatih anak  untuk mengungkapkan bahasa 
anak. 
2. Fungsi dan Manfaat Media Gambar Seri Seri sebagai Media Visual
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Gambar Seri Terhadap Capaian Kemampuan Berbicara Anak’, Jurnal Mahasiswa, 4.1 (2015).
42 Ni. Kd Dwi Wahyuni dkk, Penerapan Metode Bercerita Berbantuan Media Gambar Seri 
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Keberadaan media pembelajaran seperti media gambar seri memiliki 
fungsi dan manfaat tertentu sehingga dapat mendukung proses pembelajaran 
yang berkualitas. Fungsi dan manfaat media pembelajaran akan sangat terkait 
dengan bentuk dan jenis media pembelajaran yang digunakan, seperti media 
gambar yang sifatnya berseri atau terdiri dari beberapa gambar yang memiliki 
keterkaitan antara gambar yang satu dengan gambar yang lainnya.
Adapun fungsi media visual  dalam pembelajaran Levi & Lentz dalam 
Arsyad yaitu fungsi atensi, fungsi efektif, fungsi kognitif, dan fungsi 
kompensatoris.
a. Fungsi Atensi
Media gambar seri dapat menarik dan mengarahkan perhatian anak untuk 
konsentrasi terhadap isi pembelajaran yang akan diberikan.
b. Fungsi Afektif 
Media gambar seri yang diperagakan oleh guru untuk menggugah emosi dan 
sikap anak.
c. Fungsi Kognitif
Media gambar seri akan dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk 




Media gambar akan memberikan konteks untuk memahami teks dan 
membantu anak yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan 
informasi dalam teks dan dapat mengingatnya kembali.43
3. Pengunaan Media Gambar Seri
a. Ketentuan Bercerita dengan Gambar Seri
Menurut Nurbianan Dhieni, terdapat beberapa ketentuan untuk 
bercerita dengan menggunakan gambar seri:
1) Judul cerita singkat dan menarik bagi anak
2) Cerita singkat dan sarat dengan nilai-nilai kehidupan, sosialisasi dan 
lingkungan anak.
3) Isi cerita berurutan dan berkaitan dari gambar kesatu sampai dengan ke-
empat.
4) Menggunakan gaya bahasa anak.
5) Gambar dibuat berukuran 30 x 25 cm. Sebanyak 4 lembar, antara 
gambar ke-1, ke-2, ke-3, dan ke-4 diberi lakban agar mudah 
membalikan gambar pada saat bercerita.
6) Gambar diberi warna yang menarik dan tidak mengaburkan imajinasi  
anak.
7) Gambar ke-1 menggambarkan situasi tokoh dalam cerita sedang 
bereaksi pada awal suatu cerita.
                                                          
43 Bambang Sigit Driyo Handono, ‘Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Dan Keterampilan 
Membaca Gambar Teknik Menggunakan Metode Diskusi Dengan Gambar Berseri Pada Siswa Kelas 
X1’, Jurnal Turbo, 4.2 (2015).
28
8) Gambar ke-2 menggambarkan situasi tokoh dalam cerita sedang 
bereaksi pada proses isi cerita.
9) Gambar ke-3 menggambarkan situasi tokoh dalam cerita yang 
menunjukan menuju ke akhir cerita.
10) Gambar ke-4 menggambarkan situasi tokoh dalam akhir cerita.
11) Isi cerita ditulis pada bagian belakang cover.44
b. Langkah-langkah Pelaksanaan Bercerita dengan Menggunakan 
Gambar Seri
Di dalam pelaksanaan bercerita dengan menggunakan gambar seri 
terdapat langkah-langkah yang harus kita lakukan yaitu:
a) Guru membimbing anak mengatur posisi duduknya.
b) Anak diupayakan memperhatikan guru pada saat menyipkan alat peraga.
c) Anak diberikan motivasi untuk mendengarkan cerita yang akan 
disampaikan oleh guru.
d) Anak diberikan kesempatan memberi judul cerita pada gambar yang telah  
guru persiapkan.
e) Anak mendengarkan judul cerita yang sebenarnya dari guru.
f) Anak mendengarkan cerita guru dan memperhatikan gambar yang 
diperlihatkannya (guru dapat bercerita dengan satu gambar yang tidak 
berseri, dapat pula dengan gambar berurutan atau berseri ketentuannya 
sama dengan cerita dengan empat gambar (gambar seri).
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g) Setelah selesai bercerita anak diberi kesempatan untuk menceritakan 
kembali dan  memberi kesimpulan.
h) Guru melengkapi kesimpulan cerita dari anak.
4. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar Seri
Kelebihan Media Gambar Seri:
a. Dapat meningkatkan kemampuan bercerita yang meliputi: kelengkapan 
tokoh, peristiwa, dan latar, keruntutan alur cerita, kepaduan antar 
gambar.
b. Dapat meningkatkan kemampuan anak dalam memahami isi gambar 
tersebut.
c. Akan lebih menarik dan bervariasi karena menggunakan media gambar 
dengan berbagai warna.45
d. Lebih Mudah disajikan karena cerita menggunakan gambar seri memiliki 
hubungan keruntutan peristiwa antar gambar satu dengan lainnya.
e. Dapat mengembangkan keterampilan berbicara.
Kelemahan Media Gambar Seri
a. Jika salah satu seri gambar hilang, maka gambar seri tidak dapat 
digunakan lagi.
b. Menuntut pembawa cerita melakukan penguasaan bahasa yang lebih.
C. Perkembangan Bahasa Anak
                                                          




Bahasa  merupakan  alat  komunikasi  bagi  setiap  orang  termasuk  
anak-anak. Anak  dapat  mengembangkan  kemampuan  sosialnya  (Sosial  
skill) melalui berbahasa  dengan  lingkungan  sosial,  yang  dimulai  dengan 
penguasaan  kemampuan  berbahasa  yang  baik. Melalui  berbahasa  anak 
dapat  mengekspresikan  pikirannya  sehingga  orang  lain  dapat  mengerti dan  
menangkap  apa  yang  difikirkannya,  sehingga  anak  dapat menciptakan 
hubungan sosialnya dan mengembangkan kemampuan yang berhubungan 
dengan  kemampuan  berbahasa  yang  lain  seperti  menulis, membaca dan 
berhitung.
Menurut Vygotsky dalam Susanto bahasa merupakan alat untuk 
mengekspresikan ide dan bertanya, bahasa juga menghasilkan konsep dan 
kategori-kategori untuk berfikir.46 Bahasa merupakan alat komunikasi, maka 
segala yang berkaitan dengan komunikasi tidak terlepas dari bahasa, seperti 
berfikir sistematis dalam menggapai ilmu pengetahuan. Dengan kata lain, tanpa 
memiliki kemampuan berbahasa, seseorang tidak dapat melakukan kegiatan 
berfikir secara sistematis dan teratur.47 Menurut Santrock bahasa (language) 
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adalah suatu bentuk komunikasi baik lisan, tertulis, maupun isyarat yang 
didasarkan pada sebuah sistem simbol.48
Bahasa  merupakan rangkaian bunyi yang melambangkan pikiran, 
perasaan, serta sikap manusia. Jadi bahasa dapat dikatakan sebagai lambang. 
Bahasa anak adalah bahasa yang dipakai oleh anak untuk menyampaikan 
keinginan, pikiran, harapan, permintaan dan lain-lain untuk kepentingan 
pribadinya. Bahasa sebagai simbol yang teratur untuk mentrasfer berbagi ide 
maupun informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal. 
Simbol-simbol visual tersebut dapat dilihat, ditulis, dan dibaca sedangkan 
simbol-simbol verbal dapat diucapkan dan didengar.49
Dari beberapa pendapat diatas dapat penulis  simpulkan  bahwa bahasa    
adalah suatu alat komunikasi yang digunakan melalui suatu sistem  suara,  kata,  
pola  yang  digunakan  manusia  untuk  menyampaikan pertukaran  pikiran  dan  
perasaan.  Bahasa  dapat  mencakup  segala  bentuk komunikasi,  baik  yang  
diutarakan  dalam  bentuk  lisan,  tulisan,  bahasa isyarat, bahasa gerak tubuh, 
dan ekspresi wajah.
Bahasa merupaka faktor yang hakiki yang membedakan manusia 
dengan hewan, bahasa merupakan anugrah dari Allah SWT, dengan bahasa 
manusia dapat memahami dirinya, manusia lainnya, alam dan penciptanya serta 
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Orangtua Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Di Raudlatul Athfal Kabupaten Pasuruan’, Jurnal 
Program Studi PGRA, 3.1 (2017).h.105.
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mampu memposisikan dirinya sebagai mahluk berbudaya dan mengembangkan 
budayanya. Bahasa sangat erat kaitanya dengan perkembangan berfikir 
individu. Perkembangan berfikir individu tampak dalam perkembangan 
bahasanya yaitu kemampuan membentuk pengertian. Menyusun pendapat dan 
menarik kesimpulan.50 Bahasa pendidikan usia dini yang terkandung dalam 
ayat-ayat al-Qur’an, surat Al-Baqarah ayat 31 Allah berfirman:
                
   
Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: “sebutkanlah kepada-ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar orang-orang yang benar (Qs. Al-Baqarah ayat 31)”. 
51
Dari percakapan dalam ayat ini, dapat dipahami bahwa awal mula 
bahasa itu ada sejak diciptakannya Nabi Adam, As untuk berkomunikasi 
dengan mahluk yang lainnya.
Lebih lanjut lagi dengan berbahasa seseorang dapat mengembangkan 
kemampuan intelektualnya, kepekaan sosial dan kematangan sosial. Pengertian 
bahasa menurut suhartono menyatakan “pada dasarnya bahasa itu merupakan 
rangkaian bunyi yang melambangkan pikiran, perasaan serta sikap manusia” 
jadi bahasa dapat dikatakan sebagai lambang. Dalam pemakaiannya, lambang 
                                                          
50 Djawad Dahlan, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Bandung: Rosdakarya, 
2009).h.118.
51Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Penerjemahnya (Jakarta: 2005), h. 2.
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itu digunakan sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam bahasa yang 
bersangkutan.52
Dalam Al- Qur’an juga menegaskan perihal jalan yang terang dan 
pelajaran yang baik. Hal ini ditegaskan dalam surah Al-A’Raf  ayat 204:
            
Artinya: “     Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”
Dari ayat diatas dapat diambil pemahaman bahwa islam mengajarkan 
kepada umatnya untuk memiliki bekal pengetahuan dan pelajaran agar umat 
islam mampu berbahasa dan mendengar dengan baik.
2. Teori Perkembangan Bahasa Anak
Penelitian yang dilakukan terhadap perkembangan bahasaa anak 
tentunya tidak terlepas dari pandangan, hipotesis, atau teori psikologi yang 
dianut. Dalam hal ini sejarah telah mencatat adanya tiga pandangan teori dalam 
perkembangan bahasa anak yaitu:
a) Pandangan Nativisme
Nativisme berpendapat bahwa selama proses pemerolehan bahasa 
pertama, kanak-kanak sedikit demi sedikit membuka kemampuan lingualnya 
yang secara genetis telah diprogramkan. Pandangan ini tidak menganggap 
                                                          
52 Suhartono, Perkembangan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini (Jakarta: Depdikbud, 
2005).h.8.
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lingkungan punya pengaruh dalam pemerolehan bahasa, melainkan 
menganggap bahwa bahasa merupakan pemberian biologis, sejalan dengan 
yang disebut hipotesis pemberian alam.53
Kaum nativis berpendapat bahwa bahasa itu terlalu kompleks dan 
rumit, sehingga mustahil dapat dipelajari dalam waktu singkat melalui 
metode seperti “peniruan” (Imitation).
b) Pandangan Behaviorisme
Menurut kaum behaaviorisme kemampuan berbicara dan memahami 
bahasa oleh anak diperoleh melalui rangsangan dari lingkungannya. Anak 
dianggap sebagai penerima pasif dari tekanan lingkungannya, tidak memiliki 
peranan yang aktif di dalam proses perkembangan prilaku verbalnya. Kaum 
behavioris tidak hanya mengakui peranan aktif si anak dalam proses 
pemerolehan bahasa, malah juga tidak mengakui kematangan si anak itu. 
Proses perkembangan bahasa terutama ditentukan oleh lingkungannya. Pada 
teori ini ada hubungan antara suatu stimulasi atau situasi stimulus (S) dari 
luar atau dalam organismenya dan suatu reaksi (R) dari organisme tersebut.54
c) Pandangan Kognitivisme
   Chomsky pernah menyinggung masalah kognitivisme dari Piaget ini. 
Beliau menyatakan bahwa mekanisme umum dari perkembangan kognitif 
tidak dapat menjelaskan struktur bahasa yang komplek, abstrak dan has itu. 
                                                          
53 Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teori (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).h.223.
54 Meylani Arsanti, ‘Pemerolehan Bahasa Pada Anak’, Jurnal PBSI, 3.2 (2014), h.30.
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Begitu juga lingkungan berbahasa tidak dapat menjelaskan struktur yang 
muncul di dalam bahasa anak. Oleh karena itu menurut Chomsky bahasa 
struktur haruslah diperoleh secara alamiah.
Dari teori yang telah dikemukakan dia atas dapat penulis simpulkan 
bahwa pada dasarnya anak telah diberi kemampuan berbahasa secara 
biologis, namun perlu juga dirangsang oleh ingkungan sekitar anak, agar 
perkembangan bahasa anak lebih optimal.
   Bahasa  merupakan bagian penting dalam kehidupan. Dengan 
adanya bahasa, satu individu dengan individu lainnya akan saling 
terhubungkan melalui proses bahasa. Badudu dalam Nilawati Tajjudin 
mendefinisikan bahasa sebagai alat penghubung atau komunikasi antara 
anggota masyarakat yang terdiri dari individu-individu yang menyatakan 
pikiran, perasaan dan keinginan.55
Pengembangan keterampilan berbahasa pada anak usia dini mencakup 
empat aspek yaitu: berbicara, menyimak, membaca, dan menulis. 
Keterampilan berbicara dan menulis merupakan keterampilan yang bersifat 
produktif, karena anak dituntut untuk menghasilkan bahasa. Sebaliknya, 
keterampilan menyimak dan membaca bersifat represif karena anak lebih 
banyak menyerap bahasa yang dihasilkan orang lain.
Keterampilan berbahas sangat erat kaitanya dengan perkembangan 
kognitif dan kompetensi social anak. Menurut  Neuman dalam Nilawati, 
                                                          
55 Nilawati Tadjuddin, Meneropong Perkembangan Anak Usia Dini Perspektif Al-Qur’an
(Jawa Barat: Tim Herya Media, 2014).h.201.
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beberapa prinsip yang perlu dipertimbangkan oleh guru dan orang dewasa 
dalam pengembangan bahasa anak antara lain:
1) Berbicaralah (dua arah – ada interaksi timbal balik) dengan anak,   
libatkan anak dalam percakapan sehari-hari.
2) Bacalah dan ulangi bacaan cerita dengan teks yang dapat diprediksi oleh 
anak.
3) Semangati anak untuk menceritakan pengalaman dan mendeskripsikan
ide dan kejadian yang penting bagi mereka.
4) Kunjungi perpustakaan secara teratur.
5) Sediakan kesempatan bagi anak untuk menggambar dan mencetak,   
menggunakan alat tulis.
Menurut pendapat para ahli diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 
perkembangan bahasa pada anak usia dini merupakan perkembangan yang 
harus distimulasi pada anak didik karena bahasa merupakan alat berkomunikasi 
sehari-hari untuk kita bahasa terbagi menjadi empat yakni menyimak,
mendengar, membaca, dan menulis dari keempat bahasa tersebut harus kita 
berikan kepada anak didik .
3. Karakteristik Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini.
Menurut  Hallidy dalam Kurnia berdasarkan  aspek perkembangan  
bahasa anak  usia  dini,  pada  usia  5-6  tahun  memiliki karakteristik antara
lain:
a. Sudah dapat mengungkapkan lebih dari 2500 kosa kata.
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b. Lingkup kosa kata yang dapat  diucapkan anak menyangkut warna, ukuran, 
bentuk, rasa,  bau,  keindahan, kecepatan,  suhu,  perbedaan,  perbandingan, 
jarak, permukaan (halus, kasar).
c. Anak usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan peran sebagai pendengar yang 
baik.
d. Dapat berpartisipasi dalam suatu  percakapan,  anak sudah dapat mendengar 
orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan.
e. Percakapan  yang  dilakukan  oleh  anak  usia  5-6  tahun  telah  menyangkut 
berbagai  komentarnya  terhadap  apa  yang  dilakukan  oleh  dirinya  sendiri, 
orang lain dan apa yang dilihatnya.
f. Anak  pada  usia  5-6  tahun  sudah  dapat  melakukan  ekspresi  diri,  
menulis, membaca dan berpuisi.56
Didalam buku Nilawati Tadjuddin Karakteristik Perkembangan Bahasa 
Anak Usia Dini Usia 5-6 Tahun yaitu:
a. Dapat Mengawali warna dan bentuk dasar
b. Dapat menunjukan pemahaman mengenai hubungan tempat (diatas, 
dibawah, di dekat, disamping dan lain-lain)
c. Mampu merasakan perbedaan nada (tinggi/rendah) dan mengerti “tangga 
nada”
                                                          
56Kurnia, Metodologi Pengembangan Anak Usia Dini, (Pekan Baru: Cendekia Insani, 2009), 
h. 68.
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d. Dapat melakukan hal yang membutuhkan petunjuk yang lebih banyak 
(contoh: ya, kamu boleh pergi, tapi kamu perlu pakai sepatumu),
e. Mampu menjaga informasi dengan urutan yang benar (contoh: mampu 
menceritakan kembali cerita secara terperinci).57
Menurut teori Behavioristik pada dasarnya anak dilahirkan dengan tidak 
membawa kemampuan apapun. Bahasa dipelajari melalui pengkondisian dari 
lingkungan dan imitasi (peniruan) dari contoh orang dewasa. Dengan demikian 
anak harus belajar melalui proses imitasi, dan diberikan reinforcement 
(penguat).58 Pada usia 5 sampai 7 tahun, percakapan anak semakin mirip 
dengan orang dewasa. Mereka berbicara dalam kalimat yang lebih panjang dan 
lebih kompleks. 
Pada usia prasekolah, perbendaharaan kata yang dimiliki oleh anak 
bertambah dari 50-160 kata menjadi 2000 atau lebih. Susunan kalimat 
meningkat dari telegrafi kalimat sampai penggabungan semua aturan tata 
bahasa pokok. Laju perkembangan bahasa anak pada anak usia prasekolah 
bervariasi dari satu anak dengan anak lain. Kemahiran bahasa ini sangat 
dipengaruhi oleh faktor internal maupun lingkungan (riwayat keluarga, pola 
asuh, lingkungan verbal, pendidikan orang tua, jumlah anak). Setiap anak dapat 
                                                          
57 Nilawati Tadjuddin, Meneropong Perkembangan Anak Usia Dini Perspektif Al-Qur’an 
(Jawa Barat: Tim Herya Media, 2014: 204)
58 Alam Budi Kusuma, ‘PEMEROLEHAN BAHASA PERTAMA SEBAGAI DASAR 
PEMBELAJARAN BAHASA KEDUA (Kajian Psikolinguistik)’, Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan 
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terstimulasi perkembangannya secara optimal jika lingkungan dan orang 
terdekat menstimulasi dengan bahasa yang dimengerti anak.59
Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun menurut 
Hetherington dan Park, Carey dan Clark yaitu:  sudah dapat mengucapkan lebih 
dari 2600 kata, kalimat anak mencapai enam sampai delapan kata, memahami 
lebih dari 20.000 kata, sudah dapat berkomunikasi dengan jelas, dapat 
menjelaskan arti kata-kata yang sederhana, dapat menggunakan kata 
penghubung, kata depan, dan kata sandang, lingkup kosa kata yang dapat 
diucapkan anak menyangkut warna, ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan, 
kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, jarak, dan permukaan (kasar atau 
halus), mengenal banyak huruf, dapat melakukan peran sebagai pendengar yang 
baik, mampu berpartisipasi dalam suatu percakapan, percakapan yang 
dilakukan anak telah menyangkut berbagai komentar terhadap apa yang 
dilakukan oleh dirinya sendiri, orang lain serta apa yang dilihatnya.60
Didalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 
Dini, Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa anak  usia 5-6 Tahun adalah:
a. Memahami Bahasa
1. Mengerti beberapa Perintah secara bersamaan
                                                          
59 Joni, ‘Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Prasekolah 
(3-5 Tahun) Di PAUD Al-Hasanah’, Jurnal Paud Tambusai, 1.6 (2015).h.45.
60 Putri Hana Pebriana, ‘Analisis Kemampuan Berbahasa Dan Penanan Moral Pada Anak 
Usia Dini Melalui Metode Mendongeng’, Jurnal Obsesi, 1.2 (2017).h.61.
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2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks
3. Memahami aturan dalam suatu permainan
4. Senang dan menghargai bacaan.
b. Mengungkapkan Bahasa
1. Menjawab Pertanyaan yang lebih kompleks
2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama
3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta 
mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan 
berhitung.
4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimat-
predikat keterangan)
5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengepresikan ide pada orang lain 
6. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah diperdengarkan.
7. Menunjukan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita.
c. Keaksaraan
1. Menyebutkan simbol-simbol  huruf yang dikenal.
2. Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada disekitarnya.
3. Menyebutkan Kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang 
sama.
4. Memahami  hubungan antara bunyi dan bentuk huruf.
5. Membaca nama sendiri.
6. Menulis nama sendiri.
41
7. Memahami arti kata dalam cerita.61
Menurut John W Santrock bahasa melewati beberapa tahap dimulai dari 
usia 3 sampai 6 bulan. Bayi biasanya mengucapkan kata pertamanya pada usia 10 
sampai 13 bulan. Pada usia 24 bulan bayi biasanya mulai memadukan dua kata. 
Dalam tahap ini bayi dengan cepat memahami arti penting dari bahasa untuk 
berkomunikasi. Mereka menciptakan fase seperti “itu buku”, Permenku”, “mama 
jalan” dan “cium papa”. Pada saat bayi menginjak usia anak-anak 4-6 tahun, 
pemahaman mereka terhadap sistem aturan bahasa muali meningkat, sistem aturan 
ini menyangkut fonologi (sistem suara), morfologi (aturan untuk 
mengkombinasikan unit makna minimal), sintaksis (aturan membuat kalimat), 
semantik (sistem makna) dan Pragmatis(aturan penggunaan dalam seting sosial).62
Perkembangan Bahasa pada anak usia dini meliputi perkembangan sebagai 
berikut:
Pertama, berkenaan dengan fonologi, bebrapa aanak  usia prasekolah 
memiliki kesulitan dalam mengucapkan kelompok konsumen (misalnya, str.... 
seperti setrika), mengucapkan beberapa fonem yang lebih sulit... r, misanya, masih 
merupakan masalah bagi anak.
Kedua, berkenaan dengan morfologi bahwa pada kenyataanya anak-anak 
itu juga dapat mengembaangkan ungkapannya lebih dari dua kata-kata setiap 
kalimatnya. Hal ini menunjukan bahwa mereka sudah mengetahui morfologis, 
                                                          
61 ‘Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No 137 Tahun 2014 
Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini’.
62 Jhon W Santrock, Perkembangan Anak, 2013.h.71.
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misalnya membuat kata kerja aktif atau pasif, “ kakak memukul saya dan saya 
dipukul kakak.”
Ketiga, Berkenaan dengan sintaksis, bahwa anak-anak belajar dan 
menerapkan secara aktif aturan-aturan yang dapat ditentukan pada tingkat 
sintaksis. Anak-anak dapat mengembangkan kalimatnya dengan dua kata lebih, 
mereka mulai berbicara dengan urutan kata yang menunjukan suatu pendalaman 
yanag meningkat terhadap  aturan yang kompleks tentang bagimana kata-kata 
seharusnya diurutkan, misalnya untuk membuat kalimat positif (pernyataan), 
seharusnya kata benda (sebagai objek) mendahului kata kerja (predikat), seperti 
Adi membawa buku bukan membawa adi buku.
Keempat,  berkenaan dengan semantik, bahwa begitu anak sudah mampu 
menggunakan kalimat lebih dari kata, anak-anak sudah mulai mampu 
mengembangkan pengetahuan tentang makna dengan secepatnya.63
D. Penelitan Relevan
Penelitian tentang Pengaruh Metode Bercerita dengan Media Gambar Seri 
terhadap perkembangan Kemampuan Berbahasa anak, terdapat penelitian yang 
relevan yang pernah dilakukan atau diteliti oleh:
1. Ni. Komang Tendriana Merdeka Wati dkk. Penerapan Metode Bercerita 
dengan Media Gambar Seri untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak 
Pada Kelompok B2 di TK Widya Kumara Sari. Hasil penelitian menunjukan 
adanya peningkatan kemampuan bahasa anak TK kelompok B di TK Widya 
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Kumara Sari dalam bercerita dengan menggunakan media gambar seri. Hal ini 
dapat dilihat dari adanya peningkatan rerata pada siklus I sebesar 58, 75% yang 
berada pada katagori rendah, dan mengalami peningkatan pada siklus  II 
sebesar 82, 50% tergolong pada kategori tinggi.64
2. Ni. Kd. Dewi Wahyuni dkk. Penerapan Metode Bercerita Berbantuan Media 
Gambar Seri untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Kelompok B 
TK Putra Sesana Antiga, Karangasem. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
dengan menerapkan metode bercerita berbantuan media gambar seri dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara pada anak kelompok B semester 2 TK 
Satu Atap Putra Sesana Antiga Karangasem. Pada siklus I diketahui Pencapaian 
Keterampilan berbicara sebesar 42% yang berada pada katagori sangat rendah. 
Sedangkan pada siklus 2 pencapaian keterampilan berbicara sebesar 87,75%.65
3. Reni Zuliyani. Pengaruh Metode Bercerita Berbasis Gambar Seri terhadap 
kemampuan menyimak anak kelompok A di TK Bunga Harapan Sumberwudi 
Karanggene Lamongan. Hasil penelitian menunjukan bahwa metode bercerita 
berbasis gambar seri bepengaruh terhadap kemampuan menyimak anak 
kelompok A di TK Bunga Harapan Sumberwudi Karanggene Lamongan. Hasil 
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analisis data menunjukan bahwa T୦୧୲୳୬୥= 0  lebih kecil dari Ttable dengan 
taraf signifikan 5% (0.05) = 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.66
Dalam skripsi ini, terdapat persamaan dan perbedaan dengan ketiga 
penelitian sebelumnya, kesamaannya adalah membahas mengenai metode 
bercerita dengan media gambar seri. Namun jurnal penelitian Ni Komang 
Tendriana Merdeka Wati dkk, fokus terhadap penerapan metode bercerita dengan 
media gambar seri untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak pada kelompok 
B2. Jurnal Ni. Kd. Dewi Wahyuni dkk. fokus terhadap penerapan metode bercerita 
berbantuan media gambar seri untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak 
kelompok B. Dan jurnal Reni Zuliyani, Fokus terhadap pengaruh metode bercerita 
berbasis gambar seri terhadap kemampuan menyimak anak kelompok A. 
Sedangkan untuk penelitian kali ini fokus terhadap pengaruh metode Bercerita 
dengan media gambar seri terhadap perkembangan  bahasa anak usia dini. 
Sehingga penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya sehingga 
layak untuk dikaji dandilanjutkan.  
E. Kerangka Berfikir
Pelaksanaan proses kegiatan untuk mengetahui Perkembangan bahasa 
anak dalam penelitian ini pada kelas eksperimen dilakukan menggunakan metode 
bercerita dengan media gambar seri, sedangkan pada kelas kontrol dilakukan 
dengan menggunakan metode yang biasa digunakan disekolah yaitu metode 
                                                          
66 Reni Zuliyani Setiawati, ‘Pengaruh Metode Bercerita Berbasis Gambar Seri Terhadap 
Kemampuan Menyimak Anak Kelompok A’, Jurnal Paud Teratai, 6.1 (2017).
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bercerita tanpa alat peraga. Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
melakukan observasi awal untuk mengetahui kemampuan awal perkembangan 
bahasa anak di kedua kelas baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol, setelah 
mengetahui kemampuan awal berbahasa anak. Langkah selanjutnya yaitu 
melakukan perlakuan, kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan 
metode bercerita dengan media gambar seri sedangkan kelas kontrol diberi 
perlakuan menggunakan metode yang biasa digunakan disekolah yaitu metode 
bercerita tanpa menggunakan alat peraga. Langkah terakhir yaitu melaksanakan 
observasi akhir untuk mengetahui hasil akhir perkembangan bahasa anak dengan 
menggunakan metode bercerita dengan media gambar seri.
Gambar 2.1
Bagan Kerangka Pikir Menggunakan Metode Bercerita tanpa alat peraga dan 





Metode metode bercerita tanpa 
alat peraga
Menggunakan Metode Bercerita 
dengan Media Gambar Seri
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
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F. Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono hipotesis adalah “ jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk pertanyaan.” 67 Berdasarkan pengertian tersebut hipotesis adalah jawaban 
sementara yang kebenarannya harus dibuktikan atau di uji. Hipotesis yang akan 
diuji dinamakan hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha). 
Dalam pengujian hipotesis ini, jika tidak ada pengaruh antara metode 
bercerita dengan media gambar seri terhadap perkembangan bahasa anak, maka 
Ho ditolak atau Ha diterima. Dan sebaliknya jika metode bercerita dengan media 
                                                          





gambar seri berpengaruh terhadap perkembangan bahasa Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
Perumusan Hipotesis adalah sebagai berikut:
Ha: Terdapat pengaruh metode bercerita dengan media gambar seri terhadap
perkembangan bahasa anak usia 5-6 Tahun di Tk Dharma Wanita Sukarame
Bandar Lampung.
Ho: Tidak terdapat  pengaruh metode bercerita dengan media gambar seri terhadap 




A. Metode dan Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 
kuantitatif yaitu eksperimen. Penelitian Eksperimen adalah penelitian yang 
dilakukan untuk menguji dampak suatu tretment  (atau suatu intervensi) terhadap 
hasil penelitian, yang dikontrol oleh faktor-faktor lain yang memungkinkan juga 
mempengaruhi hasil tersebut. 68
Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen, 
                                                          
68 Jhon W Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif Dan Campuran
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016).h. 208..
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yaitu metode yang digunakan untuk membandingkan kelompok.69 Menurut 
sugiono penelitian quasi eksperimen disebut juga eksperimen yang tidak 
sebenarnya, atau eksperimen pura-pura.70 Menurut John w. Creswell quasi 
eksperimen yaitu peneliti menggunakan kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen namun tidak secara acak memasukan (nonrandom assignment) para
partisipan ke dalam dua kelompok, karena partisipan berada didalam satu 
kelompok utuh yang tidak dapat dibagi-bagi lagi.71
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group design yaitu desain yang mana kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dibandingkan, namun kelompok tersebut dipilih 
dan ditetapkan tanpa melalui rendomisasi.72  
Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelompok yaitu satu kelompok
eksperimen dan satu kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut diperlakukan 
berbeda, kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan metode bercerita dengan 
gambar seri, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan dengan 
                                                          
69 Emzir, Metodologi PenelitianPendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif (Depok: Rajawali Pres, 
2017).h.102.
70 Sugiono, Op, Cit, 107.
71 John W. Creswell, Op,Cit, h. 228. 
72 Ibid, h. 102.
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metode bercerita dengan media gambar seri melainkan menggunakan metode yang 
biasa digunakan disekolah yaitu menggunakan metode bercerita tanpa alat peraga.
Sebelum diberikan perlakuan, setiap kelompok dilakukan Observasi awal 
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, adakah perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil Observasi yang baik akan 
menunjukan keadaan kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan, karena 
diharapkan perbedaan akan tampak setelah diberi perlakuan. Kemudian 
dilaksanakan kegiatan dengan menggunakan metode bercerita dengan media
gambar seri. Setelah kegiatan selesai dilakukan Observasi akhir untuk mengetahui 
perkembangan bahasa anak. Dibawah ini desain penelitian yang digunakan oleh 
peneliti, yaitu:
Tabel 3.1















Keterangan :Oଵ& Oଷ  = Penilaian awal pada kedua kelompok anak didik, yaitu kelompok 
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        Eksperimen dan kelompok kontrol. Tujuannya untuk mengetahui 
        nilai perkembangan bahasa awal peserta didik.
X     = Pelaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan
Metode bercerita dengan media gambar seri. Sementara pada 
kelompok kontrol tidak dilakukan treatmen dengan menggunakan 
metode bercerita dengan media gambar seri, malainkan 
menggunakan metode yang biasa digunakan disekolah yaitu 
dengan metode bercerita tanpa alat peraga.
        Oଶ & Oସ   = Penilaian akhir pada dua kelompok anak didik, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui 
perkembangan  bahasa anak dengan yang diberikan dan tidak 
diberikan perlakuan dengan menggunakan metode bercerita 
dengan media gambar seri. 
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang terbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat memperoleh informasi 
kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian meliputi faktor-faktor yang 
berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Penelitian ini 
menggunakan dua variabel yaitu:
1. Variabel Independen
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Variabel independen merupakan variabel yang mungkin menyebabkan, 
mepengaruhi, atau berefek pada outcome. variabel ini juga dikenal dengan
istilah variabel treatment, manipulated, antecedent, atau predictor.73 Variabel 
bebas (X) pada penelitian ini berupa perlakuan (treatment), karena perlakuan 
tersebut secara sengaja diberikan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
perkembangan bahasa pada anak usia dini. Variabel bebas dalam penelitian ini 
yaitu metode bercerita dengan media gambar seri.
2. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang bergantung  pada variabel 
bebas. Variabel terikat ini merupakan Outcome atau hasil dari pengaruh 
variabel bebas. Istilah lain untuk variabel terikat adalah variabel Criterion,
outcome, effect, dan response.74 Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu  
perkembangan bahasa pada anak usia dini. Pengaruhnya  hubungan antara 
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dapat digambarkan sebagai 
berikut:
    Gambar pengaruh metode bercerita dengan media gambar seri terhadap 
perkembangan bahasa anak usia 5-6 Tahun
   Keterangan : (X) = Penerapan metode bercerita dengan media gambar seri
                                                          




(Y) =  Perkembangan Bahasa Anak
D. Seting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita Sukarame Bandar 
Lampung.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni sampai dengan September 
2018. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah, 
karena dalam penelitian kuanitatif memerlukan beberapa penelitian yang 
membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif dikelas.
E. Populasi, Sampel, dan Tekhnik Pengambilan Sampel
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas B semester ganjil di Taman 
Kanak-Kanak Dharma Wanita Sukarame Bandar Lampung, Tahun Ajaran 
2018/2019  sebanyak 3 kelas yang terdiri dari B1, B2, B3. Masing-masing kelas 
terdapat peserta didik sebagai berikut:
Tabel 3.2
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Peserta didik Kelompok B Taman Kanak-kanak Dharma Wanita 






2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.75 Pada penelitian ini sample yang digunakan adalah peserta 
didik kelas B2 dan B3. Teknik sampling merupakan tehnik pengumpulan data, 
atau cara untuk menentukan sample. Dalam pengambilan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah Probability sampling dengan tekhnik cluster random 
sampling yaitu pengambilan sample dari populasi itu karena peserta didik 
dianggap memiliki kemampuan yang homogen.
F. Prosedur Penelitian
1. Tahap Perencanaan/tahap Persiapan
a. Studi pendahuluan berupa pengamatan kesekolah  terkait telaah pustaka 
untuk menyusun rencana pembelajaran  pada perkembangan  bahasa anak.
b. Menyelesaikan surat izin penelitian
c. Merancang rencana pembelajaran pelaksanaan harian (RPPH)
d. Menyusun instrumen penelitian (alat pengumpulan data berupa lembar 
observasi).
                                                          
75 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015). h 72.
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e. Malakukan uji coba instrumen.
f. Mengolah data hasil uji coba instrumen kemudian menentukan item yang 
valid untuk digunakan dalam penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Membagi dua kelas penelitian, kelas eksperimen dan kelas kontrol
b. Memberikan pengertian awal mengenai proses berjalannya kegiatan metode 
bercerita dengan media gambar seri dikelas eksperimen.
c. Melakukan Observasi Awal untuk seluruh subjek penelitian dengan 
menggunakan instrumen observasi (lembar observasi).
d. Melaksanakan pembelajaran pada dua kelas yaitu dengan metode bercerita 
tanpa alat peraga dan metode bercerita dengan media gambar seri.
e. Melakukan Observasi akhir untuk seluruh subjek penelitian dengan 
menggunakan instrumen observasi yang sama pada saat observasi awal.
3. Tahap Akhir
a. Mengolah dan mengkonverensi data hasil pengamatan (Observasi awal dan 
observasi akhir) dalam bentuk nilai/angka.
b. Mengolah data dengan analisis statistik.
c. Menganalisis hasil penelitian yang tertuang dalam pembahasan.
d. Menarik kesimpulan.
G. Tekhnik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:
1. Observasi
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Yang dimaksud dengan observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan.76Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
diamati tidak terlalu besar.
Pengumpulan data melalui proses observasi dilakukan oleh peneliti 
dibantu oleh Pendidik TK Dharma wanita. Observasi dilakukan pada kelas 
yang dijadikan subjek penelitian untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
metode bercerita dengan media gambar seri terhadap perkembangan bahasa 
anak usia 5-6 tahun. Peneliti mencatat semua hal yang diperlukan dan yang 
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.
Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 
yang menggunakan alat bantu berbentuk daftar cek (Chek List) atau skala 
penilaian.77 Skala penilaian dapat digunakan untuk memuat daftar kata-kata 
atau pernyataan mengenai tingkah laku, sikap, ataupun kemampun 
siswa.78Skala penilaian dalam penelitian ini berbentuk bilangan yang terdiri 
dari pernyataan atau kata lainnya dan disebelahnya disediakan bilangan 
berdasarkan bentuk penilaian, sehingga penelitian tinggal memberi tanda cek 
(√). Lembar observasi ini dijadikan pedoman oleh peneliti agar saat 
                                                          
76 Sugiyono, Op,Cit, h. 203.
77 Yus Anis, Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Kencana, 2011).h.77.
78Ibid, h. 88
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melakukan observasi lebih terarah, terstruktur sehingga hasil data yang telah 
didapat mudah untuk diolah.
2. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang.79
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data ketika anak 
sedang bermain dan mengambil gambar ketika anak sedang melakukan hal-
hal yang kadang tak terduga.
3. Wawancara
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu. Dalam wawancara ini peneliti menggunakan 
wawancara yang terstruktur. Wawancara terstrutur adalah dimana peneliti 
menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis untuk 
mengumpulkan data.
H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
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sistematis dan dipermudah olehnya.80 Jadi instrumen penelitian merupakan cara 
yang digunakan untuk mempermudah peneliti untuk memperoleh data yang 
digunakan dalam penelitian.
1. Lembar observasi perkembangan bahasa anak
Pengisian lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 
chek list pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. Sebelum lembar 
observasi digunakan, terlebih dahulu divalidasi  oleh validator (oleh ahli).
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Observasi Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun Di TK 
Dharma Wanita Sukarame Bandar Lampung




Fonologi (System bunyi) 1. Mendengarkan dan 
membedakan bunyi suara , 
bunyi bahasa, dan 
mengucapkannya dengan lafal 
yang benar
   1,2,3
Morfologi (Aturan untuk 
mengkombinasikan unit 
suku kata)




3. Membuat kalimat pertanyaan
4. Menyusun kalimat yang 




                                                          
80 Duri Adriyani, Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010).h. 56.
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1. Berkomunikasi secara lisan 
dan berinteraksi dengan 







Pedoman Observasi Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di TK 












1. Anak dapat menghubungkan tulisan dengan simbol 
yang melambangkanya
2. Anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal
3. Anak dapat mengucapkan bunyi huruf konsonan
4. Anak dapat mengucapkan dua kata dari kata yang telah 
didengar
5. Anak dapat mengucapkan tiga kata dari kata yang telah 
didengar
6. Anak dapat memberikan pertanyaan dengan 
kalimat”Apa”
7. Anak dapat memberikan pertanyaan dengan kalimat 
“Dimana”
8. Anak dapat memberikan pertanyaan dengan kalimat “ 
Mengapa”
9. Anak dapat membuat  kalimat menggunakan S-P-O-K
10. Anak dapat menjawab pertanyaan tentang tokoh dalam 
cerita
11. Anak dapat menjawab pertanyaan tentang benda yang 
ada didalam cerita
12. Anak dapat memberikan informasi tentang tempat
13. Anak dapat mengurutkan cerita secara urut
14. Anak dapat menyebutkan identitas diri dengan lengkap
15. Anak dapat menyimpulkan isi cerita yang disampaikan
16. Anak dapat melanjutkan sebagian cerita yang telah 
disampaikan
17. Anak dapat memberikan informasi tentang waktu
18. Anak dapat menceritakan kembali cerita yang sudah 
didengar
19. Anak dapat menceritakan pengalamannya di rumah
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20. Anak dapat menceritakan kegiatan disekolah
Pedoman Pensekoran Observasi 
Adapun terkait pedoman penilaian yang mengacu pada Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Anak Usia Dini, pedoman penilaian pembelajaran PAUD dengan mengukur 
langsung melalui pemberian angka atau lambang bintang maksudnya adalah :
 Nilai 1 atau Belum Berkembang (BB) Peserta didik belum memperlihatkan tanda-
tanda awal perilaku yang dinyatakan indikator dengan skor 50-59 (*).
 Nilai 2 atau Mulai Berkembang (MB) Peserta didik sudah mulai  memperlihatkan 
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan indikator namun belum konsisten dengan 
skor 60-69 (**). 
 Nilai 3 atau Berkembang Sesuai Harapan (BSH) Peserta didik sudah memperlihatkan
berbagai tanda-tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan sudah konsisten 
dengan skor 70-79 (***). 
 Sedangkan nilai 4 atau Berkembang Sangat Baik (BSB) diartikan peserta didik terus 
menerus memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten 
dengan skor 80-100 (****).81
I. Uji Validitas Instrumen 
1. Uji Validitas
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mengukur apa yang 
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 
                                                          
81 Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, Pedoman Penilaian Pembelajaran PAUD, 
(Jakarta : 2015).
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tepat, validitas merupakan ukuran ketepatan, keabsahan atau kesahihan suatu 
instrumen sehingga mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.82
Pengujian validitas instrument metode bercerita dengan media gambar 
seri terhadap perkembangan bahasa anak  usia dini ini dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 17.0 for windows dengan 
teknik Corrected Item Total Correlation, yaitu mengorelasikan antara skor item 
dengan total item, kemudian melakukan kolerasi terhadap nilai koefisien 
kolerasi.83 Dengan cara klik analyze-correlate-bivariant-persen klik oke.
Adapun rumus yang digunakan dalam validitas butir item yaitu dengan 
rumus korelasi product momen sebagai berikut:
        ࢘࢞࢟=	 ۼ∑ࢄࢅ	ି	(∑܆)(∑܇)ටൣࡺ∑ࢄ૛ି ൫∑ࢄ)૛൯൧[ࡺ∑ࢅ૛ି ൫∑ࢅ)૛൯]	
Keterangan:
    ݎ௫௬					=KoefesienValiditas
N      =  Jumlah peserta tes
∑ܺ =ܻ  Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
X      =  Skor masing-masing butir soal
Y      =   Skor total
           Setelah didapat harga koefisien validitas maka harga tersebut 
diinterprestasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur mencari 
                                                          
82 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pres, 2012).h.206
83 Dwi Priyanto, SPSS Untuk Aalisis Kolerasi,Regresi, Dan Multivariate (Yogyakarta: Gava Media, 
2009).h.167.
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angka korelasi “r” Product moment (ݎ௫௬) dengan derajat keabsahan sebesar (N-
2) pada taraf signifikasi 5% Dengan ketentuan bahwa ݎ௫௬sama atau lebih besar 
dari pada ݎ௧௔௕௘௟atau ݎଵ maka hipotesis diterima atau item dapat dinyatakan 
valid. Sebaliknya jika ݎ௫ lebih kecil dari pada ݎ௧௔௕௘௟atau ݎ௧ maka item 
dinyatakan invalid.84
Dalam penelitian ini butir item dinyatakan valid jika nilai Corrected 
Item Total Correlation yang diperoleh lebih besar atau sama dengan 0.444. 
Nilai 0.444 dihitung dengan melihat Tabel Distribusi Nilai r୲ୟୠୣ୪dengan  
signifikaasi 5%. Diketahui dengan N = 22-2 pada tarif signifikasi 5%, nilai r୲ୟୠୣ୪table sebesar 0.444. N = 22 karena jumlah siswa sebanyak 22 orang anak. 
Tabel 3.5












Item 1 1,00 0,444 Valid
Item 2 0,772 0,444 Valid
Item 3 0,591 0,444 Valid
Item 4 0,621 0,444 Valid
Item 5 0,499 0,444 Valid
Item 6 0,562 0,444 Valid
Item 7 0,457 0,444 Valid
Item 8 0,718 0,444 Valid
Item 9 0,675 0,444 Valid
Item 10 0,818 0,444 Valid
                                                          
84 Anas Sujiono, Loc, Cit, h. 181.
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Item 11 0,565 0,444 Valid
Item 12 0,486 0,444 Valid
Item 13 0,447 0,444 Valid
Item 14 0,631 0,444 Valid
Item 15 0,631 0,444 Valid
Item 16 0,591 0,444 Valid
Item 17 0,510 0,444 Valid
Item 18 0,630 0,444 Valid
Item 19 0,611 0,444 Valid
Item 20 0,630 0,444 Valid
Diketahui r tabel untuk N-2 = 20 adalah 0,444 dan r hitung nilainya 
tidak ada yang dibawah r tabel sehingga disimpulkan semua instrument  adalah 
valid. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas dapat diartikan dengan kosistensi atau keajegan. Suatu 
instrument evaluasi dapat dikatakan mempunyai nilai reabilitas tinggi, apabila 
tes yang dibuat mempunyai nilai yang konsisten dalam mengukur yang hendak 
diukur. Semakin reliabel suatu tes, semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa 
dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama dan bisa dipakai disuatu 
tempat sekolah ketika dilakukan tes kembali.85 Untuk menentukan tingkat 
reliabilitas tes digunakan metode satu kali tes dengan teknik Alpha. Perhitungan 
uji reliabilitas dengan rumus Alpha, yaitu:86
࢘૚૚= ( ࢔࢔ି૚	)  ቀ૚− 	∑࣌࢏૛࢚࣌૛ቁ
Keterangan:
                                                          
85 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012).h.127.
86 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012).h.122.
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ݎଵଵ     =  reliabilitas tes yang dicari
∑σ ଶ݅   =  Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item
σݐଶ =  Varians total
    Kriteria penafsiran mengenai tolak ukur menginterprestasikan 




0.80 <rଵଵ< 1,00 Sangat tinggi
0.60 <rଵଵ≤ 0,80 Tinggi
0.40 <rଵଵ≤ 0,60 Sedang
0.20 <rଵଵ≤ 0,40 Rendahrଵଵ≤ 0,20 Sangat rendah
Menurut Anas Sudijono, suatu tes dikatakan baik bila memiliki 
realibilitas lebih dari 0,70. Berdasarkan pendapat tersebut, tes yang digunakan 
dalam penelitian ini memiliki koefisien lebih dari 0,70. 
a) Apabila ݎ௛௜௧௨௡௚≥ 0,70 Berari tes hasil yang sedang diuji realibitasnya 
dinyatakan telah memiliki realibitas yang tinggi (riabel)
b) Apabila ݎ௛௜௧௨௡௚< 0,70 berarti tes kemampuan komunikasi matematis yang 
sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang 
tinggi.
Untuk menguji relibitas instrumen dalam penelitian ini penulis 
menggunakan SPSS statistic v. 17.0 dengan cara klik analyze-scale-realibity 
analisis lalu ok. Diperoleh hasil perhitungan reliabiltas tes perkembangan 
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bahasa anak sebesar 0,971. Angka tersebut lebih besar dari 0,444 sehingga 
item tersebut dapat digunakan untuk mengukur perkembangan bahasa anak. 
Perhitungan reliabilitas perkembangan bahasa dapat dilihat pada lampiran 
11.
J. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.87 Untuk menguji 
normalitas digunakan SPSS v 17.0 Uji yang digunakan untuk mengetahui 
normal atau tidaknya data dalam penelitian ini menggunakan teknik yaitu 
kolmogorov-smirnov dengan program computer SPSS statistik v 17.0 for 
windows dengan cara memilih menu : Analyze - Deskriptive Statistics –
Ekplore. 
Kriteria penetapannya dengan cara membandingkan nilai Sig.(2-tailed)
pada table Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikasi 0,05 (5%). Dengan 
demikian, dasar pengambilan keputusan bahwa jika p dari koefisien K-S >0,05, 
maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika p dari koefisien K-S < 0,05, 
maka data berdistribisi normal. 
2. Uji Homogenitas
                                                          
87 Juliansyah Noor, Op .Cit, h 174.
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Setelah Uji Normalitas, dilakukan Uji Homogenitas, uji ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah variansi-varansi populasi penelitian mempunyai 
variansi yang sama tidak.88
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan perhitungan Uji 
Lavene Statistik dengan cara memilih menu :analyze – compare means, one –
way anova. Adapun dasar keputusan tingkat homogenitas data dapat dilakukan 
dengan membandingkan angka signifikasi (nilai Sig. (2-tailed)) dengan alpha 
(α) 0,05 (5%), dengan ketentuan;
a. Jika nilai signifikan < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi dikatakan tidak homogenitas.
b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi dikatakan homogen.
3. Uji Hipotesis dengan Menggunakan Uji T
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan 
dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol maupun dari observasi 
(tidak terkontrol), penguji hipotesis mengunkan uji t dengan rumus polled 
varians.89 Dengan rumus uji t sampel berpasangan sebagai berikut:
                                                          
88 Sukardi, Evaluasi Pendidikan (Prinsip & Operasionalnya) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011).h.49.
89 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013).
ݐ= 	 ̅ݔଵ− 	 ̅ݔଶට௦భమ௡భ+ 	 ௦మమ௡మ− 	2ݎ	ቀ௦భ√௡భቁቀ௦మ√௡మቁ
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Keterangan :
̅ݔଵ: Rata-rata perkembangan kemampuan berbahasa anak kelas eksprimen
̅ݔଶ:Rata-rata perkembangan kemampuan berbahasa anak kelas kontrol
ଵ݊:Banyaknya peserta didik kelas eksprimen
ଶ݊:Banyaknya peserta didik kelas kontrol
ݏଵଶ:Varians data kelompok ekprimen
ݏଶଶ:varians data kelompok kontrol 
Adapun kriteria pengujiannya adalah:H୭ditolak jika ݐ௛௜௧௨௡௚> ݐ௧௔௕௘௟, dalam hal ini Hଵditerima.H୭diterima jika ݐ௛௜௧௨௡௚< ݐ௧௔௕௘௟, dengan α = 0,005 (5%) diterima.
Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai Sig. (2 –
tailed) dengan α = 0,05 (5%). Jika nilai Signifikansi <0,05(5%), maka Ho 
ditolak, dan sebaliknya jika nilai signifikansi ≥ 0,05 (5%), maka Ho diterima. 
Uji hipotesis yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini yaitu 
menggunakan t-test atau uji t. Penulis menggunakan uji ini karena terdapat dua 
sampel yang digunakan didalam penelitian ini.
Perhitungan rumus di atas dilakukan dengan bantuan program 
komputer SPSS versi 17.0 for Windows. Dengan memilih Analyze, Compare, 
Means, kemudian mengklik Paired Samples T Test dan memilih options 95%, 
lalu Oke untuk diproses.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Dharma 
Wanita Sukarame Bandar Lampung semester Ganjil tahun ajaran 2018/2019 
dengan pengaruh metode bercerita dengan media gambar seri terhadap 
perkembangan bahasa anak usia dini Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita 
Sukarame Bandar Lampung Kelompok B usia 5-6 tahun terdapat 3 kelas yaitu 
B1, B2 dan B3. Kemudian dalam penelitian ini yang peneliti gunakan yaitu kelas 
B2 sebagai kelas eksperimen dan kelas B3 sebagai kelas kontrol. 
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1. Hasil Observasi Awal
   Data  yang diperoleh dari hasil Observasi awal pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan ini bermaksud 
untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol.  Hasil Observasi awal yang baik akan 
menunjukan keadaan kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan, karena 
diharapkan perbedaan akan tampak setelah diberikan perlakuan. Nilai 
Observasi awal yang diperoleh pada kelompok eksperimen pengumpulan data 








BB MB BSH BSB
1 0 5 13 2 57 71.2 BSH
2 3 6 11 0 48 60 MB
3 4 15 1 0 37 46.2 BB
4 0 12 8 0 48 60 MB
5 10 8 2 0 32 40 BB
6 3 17 0 0 37 46.2 BB
7 6 8 6 0 40 50 BB
8 6 14 0 0 34 42.5 BB
9 10 10 0 0 30 37.5 BB
10 0 1 7 11 70 87.5 BSB
11 0 0 20 0 59 73.7 BSH
12 6 13 1 0 35 43.7 BB
13 0 2 18 0 58 72.2 BSH
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14 6 14 0 0 34 42.5 BB
15 7 13 0 0 33 41.2 BB
16 0 19 1 0 42 52.5 BB
17 4 14 2 0 38 47.5 BB
18 0 17 3 0 43 53.7 BB
19 0 2 18 0 57 71.2 BSH
20 10 10 0 0 30 37.5 BB
21 6 14 0 0 34 42.5 BB
22 3 16 1 0 38 47.5 BB
Dari tabel  diatas terlihat bahwa anak memperoleh nilai 1 atau 
dikatakan belum berkembang sebanyak 15 orang atau 69% dan anak yang 
memperoleh nilai 2 atau mulai berkembang sebanyak 2 orang atau 9% 
sedangkan 4 orang anak atau 18% mencapai katagori yang diharapkan dengan 
nilai 3 atau berkembang sesuai harapan dan 1 orang atau 4% memiliki nilai 4 
atau berkembang sangat baik. 
Dalam bentuk rekapitulasi dikemukakan sebagai berikut:
Tabel 4.2
Rekapitulasi Nilai Observasi Awal
Kelompok Eksperimen
Jumlah Anak Presentasi Skor Nilai
15 69% Banyak anak didik yang 
memperoleh nilai BB (Nilai 
Konverensi 50-59)
2 9% Banyak anak didik yang 
memperoleh nilai MB (Nilai 
Konverensi 60-69)
4 18% Banyak anak didik yang 
memperoleh nilai BSH (Nilai 
Konverensi 70-79)
1 4% Banyak anak didik yang 




Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sekitar 15 anak atau 69% 
memperoleh nilai belum berkembang dengan skor nilai konverensinya sebesar 
50-59. Banyaknya anak didik yang memperoleh nilai mulai berkembang 
dengan skor 60-69 adalah 2 orang anak atau sekitar 9%. Sedangkan sebanyak 
18% atau 4 orang memperoleh nilai berkembang sesuai harapan dengan skor 
nilai konverensi sebesar 70-79, dan sebanyak 1 orang anak  sekitar 4% 
memperoleh nilai berkembang sangat baik dengan skor 80-100.
Kemudian nilai hasil Observasi awal pada kelompok kontrol, 








BB MB BSH BSB
1 7 10 1 2 38 47.5 BB
2 9 9 2 0 39 48.7 BB
3 2 11 7 2 49 61.2 MB
4 0 1 19 0 59 73.7 BSH
5 7 9 4 0 37 46.2 BB
6 0 14 6 0 46 57.5 BB
7 0 0 20 0 60 75 BSH
8 8 9 3 0 35 42.5 BB
9 0 0 12 8 68 85 BSB
10 10 19 0 1 31 38.5 BB
11 4 16 0 0 36 45 BB
12 0 12 8 0 48 60 MB
13 6 12 2 0 36 45 BB
14 6 14 0 0 34 42.5 BB
15 2 9 7 2 49 61.2 MB
16 7 13 0 0 33 41.2 BB
17 6 14 0 0 34 42.5 BB
18 10 8 2 0 32 40 BB
19 6 14 2 0 34 42.5 BB
20 9 9 2 0 33 41.2 BB
21 9 11 0 0 31 38.7 BB
22 0 12 3 5 53 66.2 MB
Dari tabel diatas terlihat anak memperoleh nilai 1 atau dikatakan 
belum berkembang sebanyak 15 orang atau 69%, dan anak yang memperoleh 
nilai 2 atau mulai berkembang sekitar 4 orang atau sekitar 18% sedangkan 
sebanyak 2 orang atau 9% memperoleh nilai berkembang sesuai harapan dan 
1 orang atau 4% memperoleh nilai berkembang sangan baik.
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Dalam bentuk rekapitulasi. Berikut dikemukakan sebagai berikut:
Tabel 4.4
Rekapitulasi Nilai Observasi Awal
Kelompok Kontrol
Jumlah Anak Presentasi Skor Nilai
15 69% Banyak anak didik yang
memperoleh nilai BB (Nilai 
Konverensi 50-59)
4 18% Banyak anak didik yang 
memperoleh nilai MB (Nilai 
Konverensi 60-69)
2 9% Banyak anak didik yang 
memperoleh nilai BSH (Nilai 
Konverensi 70-79) 
1 4% Banyak anak didik yang 
memperoleh nilai BSB (nilai 
konverensi 80-100)
22 100%
Selanjutnya, berdasarkan perhitungan dengan bantua program SPSS
17 dengan cara memilih menu : Analyze-deskriptive statistik – frequencies 
diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.5
Data Nilai Hasil Observasi Awal
Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Statistics
EKSPERIMEN KONTROL










Pada tabel diatas diketahui bahwa nilai rata-rata (mean = M) pada 
kelompok kontrol sebesar 51.90 sedangkan pada kelompok eksperimen 
sebesar 53.03 Nilai mean ini menggambarkan bahwa pada umumnya nilai 
rata-rata kelompok anak tidak berbeda secara signifikan.
Begitu juga perhitungan median atau nilai tengahnya (Me) pada 
kelompok kontrol sebesar 45.60 dan pada kelompok eksperimen sebesar 
47.50. Nilai median ini menggambarkan bahwa pada umumnya nilai median 
kedua kelompok anak tidak berbeda secara  signifikan.
Begitu juga dengan perhitungan modus (Mo) pada kelompok 
kontrol sebesar 42.50, sedangkan pada kelompok eksperimen sebesar 42.50. 
Nilai modus menggambarkan bahwa pada umumnya nilai modus kedua 
kelompok anak tidak berbeda secara segnifikan.
Kemudian perhitungan standar deviasi (SD) pada kelompok kontrol 
sebesar 13.47 sedangkan pada kelompok eksperimen sebesar 14.00 nilai SD 
ini menggambarkan bahwa tingkat keragaman nilai pada kedua kelompok 
tidak terlalu jauh berbeda atau pebedaannya tidak signifikan.
Terakhir dilihat dari nilai maksimum dan nilai minimum. Pada 
kelompok kontrol nilai maksimum sebesar 85 dan nilai minimum 38.50 
sedangkan pada kelompok eksperimen nilai maksimum 87.50 dan nilai 
minimum 37.50. Dari nilai ini terlihat bahwa perbedaannya tidak jauh berbeda 
atau tidak signifikan.
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Dengan demikian data dapat disimpulkan bahwa dari nilai  mean, 
median, modus, Sd, nilai minimum dan nilai maksimum pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen perbedaannya sangat kecil. Hal ini pertanda 
yang positif sebagai Observasi awal yang baik itu menunjukan keadaan awal 
kedua kelompok tidak berbeda secara segnifikan, sebab perbedaan diharapkan 
akan tampak setelah diberikan perlakuan.
2. seri melainkan diberikan metode bercerita tanpa menggunakan alat peraga.
Hasil Observasi Akhir
Sebagaimana penilaian Observasi awal dan Observasi akhir juga 
dilakukan pada kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Namun hanya saja, kedua kelompok tersebut diperlakukan berbeda, 
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan metode berceria dengan 
menggunakan gambar seri sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakukan 
dengan menggunakan metode bercerita dengan gambar seri.
Akibatnya dari perbedaan perlakuan tersebut, diharapkan 
perkembangan bahasa pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelompok kontrol. Berikut ini nilai Observasi akhir pada kelompok 









BB MB BSH BSB
1 0 7 11 2 52 68.7 MB
2 0 2 14 5 47 80 BSB
3 0 17 1 2 41 56.2 BB
4 0 12 8 0 48 60 MB
5 0 0 20 0 48 75 BSH
6 0 5 13 2 43 71.2 BSH
7 0 11 9 0 43 61.2 MB
8 0 6 8 6 43 75 BSH
9 0 11 9 0 49 61.2 MB
10 0 0 20 0 60 75 BSH
11 0 18 2 0 41 61.2 MB
12 0 8 12 0 42 88.7 BSB
13 0 13 7 0 60 52.5 BB
14 0 13 7 0 42 65 MB
15 0 1 19 0 42 88.7 BSB
16 0 4 14 2 43 70 BSH
17 0 3 17 0 42 71.2 BSH
18 0 13 7 0 44 73.3 BSH
19 0 3 12 5 57 73.3 BSH
20 0 11 9 0 39 61.2 MB
21 2 18 0 0 42 47.5 BB
22 0 2 18 0 48 73.3 BSH
Dari tabel diatas terlihat bahwa anak memperoleh nilai belum 
berkembang sebanyak 3 orang, anak yang memperoleh nilai 2 atau mulai 
berkembang sebanyak 7 orang atau 32%, sedangkan yang memperoleh nilai 3 
atau berkembang sesuai harapan sebanyak 9 orang atau 41%, yang memperoleh 
nilai 4 atau berkembang sangat baik  3 orang atau, 13%.
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Dalam bentuk rekapitulasi. Berikut dikemukakan sebagai berikut:
Tabel 4.7
Rekapitulasi Nilai Observasi Akhir
Kelompok Eksperimen (B2)
Jumlah Anak Presentasi Skor Nilai
3 14% Banyak anak didik yang 
memperoleh nilai BB (Nilai 
Konverensi 50-59)
7 32% Banyak anak didik yang 
memperoleh nilai MB (Nilai 
Konverensi 60-69)
9 41% Banyak anak didik yang 
memperoleh nilai BSH (Nilai 
Konverensi 70-79) 
3 13% Banyak anak didik yang 
memperoleh nilai BSB (nilai 
konverensi 80-100)
22 100%
Dari tabel diatas dijelaskan bahwa anak yang mendapatkan nilai 1 atau 
belum berkembang sebanyak 3 orang dengan skor nilai konverensinya sebesar 
50-59. Banyaknya anak didik yang memperoleh nilai mulai berkembang 
dengan skor 60-69 adalah 7 orang anak atau 32%, sedangkan 9 orang anak 
didik memperoleh nilai berkembang sesuai harapan dengan skor 70-79 atau 
41%, dan anak didik yang memperoleh nilai berkembang sangat baik dengan 
skor 80-100 sebanyak 3 orang atau 13%.
  Kemudian nilai Observasi akhir pada kelompok kontrol. 








BB MB BSH BSB
1 3 14 1 2 43 53.7 BB
2 3 12 5 0 42 52.5 BB
3 2 8 8 2 50 62.5 MB
4 0 2 16 2 60 75 BSH
5 6 9 5 0 39 48.7 BB
6 0 16 2 2 46 57.5 BB
7 0 0 20 0 60 75 BSH
8 7 11 2 0 35 43.7 BB
9 0 0 9 11 71 88.7 BSB
10 7 12 1 0 34 42.5 BB
11 4 16 0 0 36 45 BB
12 7 11 2 0 35 43.7 BB
13 0 13 7 0 47 61.2 MB
14 7 13 0 0 33 41.2 BB
15 6 14 0 0 47 61.2 MB
16 7 13 0 0 33 41.2 BB
17 6 14 0 0 34 42.5 BB
18 10 8 2 0 32 40 BB
19 6 14 0 0 34 42.5 BB
20 9 9 2 0 33 41.2 BB
21 9 11 0 0 31 38.7 BB
22 0 14 4 2 48 60 MB
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa, sekitar  10 orang anak yang 
memperoleh nilai 1 atau Belum berkembang , 8 anak didik memperoleh nilai 2 
atau masih berkembang,  2 anak didik memperoleh nilai 3 atau berkembang 




Rekapitulasi Nilai Observasi Akhir
Kelompok Kontrol (B3)
Jumlah Anak Presentasi Skor Nilai
10 45% Banyak anak didik yang 
memperoleh nilai BB (Nilai 
Konverensi 50-59)
8 37% Banyak anak didik yang 
memperoleh nilai MB (Nilai 
Konverensi 60-69)
2 9% Banyak anak didik yang 
memperoleh nilai BSH (Nilai 
Konverensi 70-79) 
2 9% Banyak anak didik yang 
memperoleh nilai BSB (nilai 
konverensi 80-100)
22 100%
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa, sekitar 10 anak didik atau 
45% memperoleh nilai belum berkembang dengan skor nilai konverensinya 
sebesar 50-59. Banyaknya anak didik yang memperoleh nilai mulai 
berkembang dengan skor 60-69 adalah sebanyak 8 anak atau sekitar 37%. 
Sedangkan banyak anak yang memperoleh nilai berkembang sesuai harapan 
sebanyak 2 orang atau 9% dengan skor nilaaai 70-79. Dan 2 anak didik atau 9% 
memperoleh nilai berkembang sangat baik.
Selanjutnya, berdasarkan perhitungan dengan bantuan program SPSS 
17 dengan cara memilih menu: Analize-deskriptive statistik- frequencies 
diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Data Nilai Hasil Observasi Akhir
Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Statistics
EKSPERIMEN KONTROL









a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Pada tabel diatas diketahui bahwa nilai rata-rata (Mean = M) pada 
kelompok eksprimen sebesar 69.21 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 
52.64. Nilai mean ini menggambarkan bahwa antara kedua kelompok terjadi 
perbedaan dengan selisih 16.57 poin, sehingga perbedaannya cukup signifikan.
Begitu juga perhitungan median atau nilai tengahnya (Me) pada 
kelompok eksprimen sebesar 71.20 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 
46.85. Nilai median ini menggambarkan bahwa pada kelompok terjadi 
perbedaan dengan selisih 24.35 poin, sehingga perbedaan nya cukup signifikan.
Begitu juga perhitungan modus (Mo) pada kelompok eksprimen 
sebesar 61.20 sedangkan pada kelompok kontrol 41.20. Nilai modus 
menggambarkan bahwa antara kedua kelompok terjadi perbedaan dengan 
selisih 20 poin, sehingga perbedaan cukup signifikan.
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Kemudian perhitungan standar deviasi (SD) pada kelompok ekperimen
sebesar 10.45 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 13.64 nilai SD ini 
menggambarkan bahwa tingkat keragaman nilai pada kedua kelompok tidak 
terlalu jauh antara kedua kelompok terjadi selisih 3.19 sehingga perbedaannya 
tidak signifikan.Terakhir dilihat dari nilai maksimum dan nilai minimum. Pada 
kelompok eksprimen nilai maksimum sebesar 88.70 dan nilai minimum 47.50, 
sedangkan pada kelompok kontrol nilai maksimum 88.70 dan nilai minimum 
38.70. Dari sini juga terlihat perbedaannya tidak jauh berbeda atau tidak 
signifikan.
Dengan demikian data disimpulkan dari nilai mean, median, modus, 
Sd, nilai minimum dan nilai maksimum pada kelompok eksprimen. Dan 
kelompok kontrol cukup signifikan perbedaannya. Kesimpulan setelah 
diberikan perlakuan, dalam hal memberikan metode bercerita dengsn media 
gambar seri pada kelompok ekprimen cukup tampak atau muncul. Hal ini 
sesuatu yang positif sebab metode bercerita dengan media gambar seri cukup 
berpengaruh untuk perkembangan bahasa.
B. Analisis Data
Data ini berasal dari data yang diperoleh selama peneliti melakukan 
penelitian dan data tersebut bersumber dari data yang diperoleh dari hasil peserta 
didik baik pada kelas eksprimen maupun pada kelas kontrol. Pada kelas eksprimen 
proses pembelajaran menggunakan metode bercerita dengan media gambar seri
sedangkan kelas kontrol proses pembelajaran menggunakan metode bercerita 
tanpa menggunakan alat peraga.
81
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data dari kedua 
kelompok berdistribusi normal atau tidak. Peneliti menggunakan uji normalitas 
dengan bantuan SPSS 17 dengan uji One Sample Kolmograp-Smirnov Test 
(dengan taraf signifikan α =0,05) hasil perhitungan uji normalitas ditunjukan 
pada tabel berikut:
Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas Observasi Awal





Normal Parametersa,,b Mean 53.0364 51.9000
Std. Deviation 14.00090 13.47668
Most Extreme Differences Absolute .199 .230
Positive .199 .230
Negative -.134 -.160
Kolmogorov-Smirnov Z .934 1.080
Asymp. Sig. (2-tailed) .347 .194
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
        Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.347 
dan 0.19 lebih besar dari taraf signifikasi 0,005. sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data hasil observasi awal kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 
normal.
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b. Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
mempunyai varian yang sama atau tidak. Untuk mengetahui homogenitas data 
dalam penelitian ini menggunakan SPPS versi 17.0 dengan menggunakan 
perhitungan Uji Lavene Statistic. Dengan  taraf segnifikasi 0,05. Adapun dasar 
pengambilan keputusan dalam uji homogenitas  ini adalah: 
a. Jika nilai signifikasi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi dikatakan tidak homogen. 
b. Jika nilai signifikasi > 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi dikatakan homogen. 
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan data observasi awal 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut tabel hasil uji homogenitas dengan 
SPSS versi 17 yang dapat dilihat:
Tabel 4.12
Hasil Uji Homogenitas Observasi Awal
Pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Test of Homogeneity of Variances
Hasil Kemampuan Berbahasa
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.001 1 42 .980
Berdasarkan data hasil observasi awal pada kelompok eksperimen dan 
kontrol, diketahui bahwa ݎ௧௔௕௘௟(0,444) dengan taraf signifikasinya sebesar 0.05 
setelah data dimasukan ke dalam rumus maka dipeoleh nilai ݎ௛௜௧௨௡௚dengan 
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melihat signifikasi Sig. (2-tailed) sebesar 0.980. Dimana berdasarkan dasar 
pengambilan keputusan ݎ௛௜௧௨௡௚  >  ݎ௧௔௕௘௟maka data dikatakan memiliki varian 
yang sama atau homogen. Sedangkan sebaliknya jika ݎ௛௜௧௨௡௚<  ݎ௧௔௕௘௟maka 
data dikatakan tidak memiliki varian yang sama atau homogen.
Berdasarkan output SPSS diatas diketahui nilai signifikasi yang 
diperoleh adalah 0,981 yang artinya 0,981 > 0,05 yang berarti bahwa varian 
dari dua atau lebih kelompok populasi dikatakan homogen.
C. Uji Hipotesis
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan Uji-t dua sampel. pengujian 
hipotesis dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan pengaruh beberapa 
perlakuan (Penerapan Metode bercerita dengan media gambar seri) terhadap 
perkembangan bahasa anak. Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini  
adalah :
Ha: Terdapat pengaruh metode bercerita dengan media gambar seri terhadap
perkembangan bahasa anak usia 5-6 Tahun di Tk Dharma Wanita Sukarame
Bandar Lampung.
Ho: Tidak terdapat  pengaruh metode bercerita dengan media gambar seri terhadap 
perkembangan bahasa anak usia 5-6 Tahun di Tk Dharma Wanita Sukarame 
Bandar Lampung.
Adapun kriteria penerimaan data terdapat perbedaan atau tidak berdasarkan 
nilai signifikasi hasil output adalah sebagai berikut:
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a. Jika nilai sig, < 0,05 (Metode bercerita dengan media gambar seri 
membeikan pengaruh).
b. Jika nilai sig, > 0,05 (Metode bercerita dengan media gambar seri 
memberikan pengaruh).
Adapun hasil analisis dari hasil Observasi akhir pada kelas eksperimen dan 
kelas Kontrol dengan menggunakan uji-t
Setelah melakukan uji normalitas didapatkan sampel berdistribusi normal 
dan uji homogenitas menunjukan sampel berasal dari sampel yang homogeny
maka dilanjutkan dengan uji hipotesis yang menggunakan SPSS versi 17. Hasil uji 
hipotesis hasil dari Observasi akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
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Equality of 
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence 
Interval of the 
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1.817 .185 4.522 42 .000 16.57273 3.66508 9.17629 23.96916




.000 16.57273 3.66508 9.16137 23.98408
      Berdasarkan perhitungan hasil uji SPSS versi.17.0 tersebut, mendapatkan 
nilai sig. (2-tailed) =  0,000 sedangkan sig. 0.05. dengan demikian kriteria ܪ௔
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diterima apabila jika nilai sig, < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari hasil 
observasi akhi kemampuan berbahasa peserta didik jika nilai sig, < 0,05 (0.00 < 
0.05) maka ܪ௔ diterima, hal ini menunjukan bahwa metode bercerita dengan 
media gambar seri memberikan pengaruh terhadap  perkembangan bahasa anak.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita 
Sukarame Bandar Lampung. Pada penelitian ini penulis mengambil sempel yaitu 
kelas B2  yang berjumlah 22 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas B3 
yang berjumlah 22 peserta didik sebagai kelas kontrol. Tehnik pengambilan 
sempel dalam penelitian ini menggunakan Probability sampling dengan tekhnik 
cluster random sampling.
Perlakuan yang diberikan pada setiap kelompok dilakukan secara berbeda,  
pada kelas eksperimen proses pembelajaran dilakukan menggunakan metode 
bercerita dengan media gambar seri. Sedangkan pada kelas kontrol proses 
pembelajarannya dilakukan menggunakan metode bercerita tanpa menggunakan 
alat peraga. 
Peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi awal 
perkembangan kemampuan berbahasa anak dengan mencatat tingkat 
perkembangan bahasa anak dengan melakukan scoring atau memberi tanada cek 
list pada kolom penilaian perkembangan bahasa yang sudah diuji validitas dan 
reliabilitas yang terdiri dari 20 item. Sebelum diterapkannya metode pembelajaran 
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s pada masing-masing sample kelas kontrol dan kelas eksperimen kedua kelas 
mempunyai kemampuan yang sama. Dimana kedua kelas tersebut memiliki nilai 
rata-rata yang rendah. Didapat hasil perkembangan bahasa anak pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dengan nilai rata-rata hasil kelas kontrol 51.90 dan kelas 
eksperimen 53.03
Langkah selanjutnya Peneliti melakukan proses kegiatan eksperimen pada 
kelas B2 dengan menggunakan metode bercerita dengan media gambar seri. 
Sedangkan, pada kelas B3 tidak diberikan perlakukan dengan menggunakan 
metode bercerita dengan gambar seri melainkan menggunakan metode bercerita 
tanpa menggunakan alat peraga. Setelah diterapkannya metode pembelajaran pada 
masing-masing sample, maka diperoleh perbedaan yang signifikan pada nilai 
observasi ahir perkembangan bahasa yaitu kelas kontol mendapat nilai rata-rata 
sebesar 52.64 dan kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata 69.21. Hal ini 
menunjukan bahwa perkembangan bahasa peserta didik kelas eksperimen yang 
menggunakan metode bercerita dengan media gambar seri lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol yang menggunakan metode bercerita tanpa menggunakan alat 
peraga.
Berdasarkan hasil lembar observasi mengenai perkembangan bahasa nilai 
rata-rata persentase hasil kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 
rata-rata di kelas kontrol dengan masing-masing memperoleh nilai rata-rata 
persentase hasil perkembangan bahasa kelas kontrol sebesar 52.64 sedangkan  
nilai rata-rata persentase yang diperoleh kelas eksperimen 69.21 berdasarkan hasil 
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yang didapatkan dari hasil lembar observasi yang dilakukan dapat dikatakan 
bahwa Metode bercerita dengan media gambar seri lebih berpengaruh terhadap 
perkembangan bahasa anak dari pada metode bercerita tanpa menggunakan alat 
peraga.
Perbedaan yang signifikan antara peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan metode bercerita dengan media gambar seri 
dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan metode bercerita tanpa 
menggunakan alat peraga disebabkan karena adanya perbedaan langkah-langkah 
pembelajaran. Dimana metode bercerita dengan media gambar seri dapat menarik 
perhatian anak terhadap isi cerita dan memusatkan anak terhadap isi cerita dari 
gambar yang dibawa oleh guru, selain itu juga di dalam gambar seri terdapat 
gambar yang saling berkaitan yang nantinya anak dapat menceritakan gambar 
yang mereka lihat secara berurutan.
Sedangkan pembelajaran yang mengguukan metode bercerita tanpa alat 
peraga, anak hanya mendengarkan guru bercerita tanpa dilibatkan dalam bercerita.
Pengujian hipotesis terhadap data hasil Observasi akhir kelas kontrol dan 
kelas eksperimen menggunakan perhitungan hasil uji SPSS Statistic versi 17.0 
yang menggunakan analisis uji-t untuk sempel yang berasal dari distribusi yang 
berbeda Independent Samples Test. Hasil perhitungan data menunjukan bahwa 
mendapatkan nilai sig. (2-tailed) = 0,00 lebih kecil dari pada α (0,05), maka 
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ܪ௔diterima dan ܪ௢ditolak, yang artinya terdapat pengaruh perkembangan bahasa 
anak menggunakan metode bercerita dengan media gambar seri
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa metode bercerita dengan 
media gambar seri memberikan peningkatan hasil yang signifikan. Begitupun jika 
dilihat dari perbandingan dari keduanya, metode bercerita dengan media gambar 
seri pada kelas eksperimen memberikan peningkatan skor siswa yang lebih baik 
dibandingkan dengan metode pada kelas kontrol.  Sehingga dapat dikatakan bahwa 
metode bercerita dengan media gambar seri berpengaruh positif terhadap  
perkembangan bahasa anak usia dini di taman kanak-kanak dharma wanita 
sukarame Bandar Lampung. 
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BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terjadi 
peningkatan perkembangan bahasa pada anak, dapat dikatakan bahwa pada 
penelitian ini metode bercerita dengan media gambar seri berpengaruh cukup 
signifikan dalam perkembangan bahasa anak di kelompok eksperimen. Tingkat 
perkembangan bahasa anak yang diberi perlakuan lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok anak yang tidak diberi perlakuan. 
Berdasarkan nilai mean, median, modus dan SD, nilai minimum dan 
maksimum pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdapat perbedaan 
yang cukup signifikan. Hal ini ditunjukan pada kelas eksperimen  menggunaakan 
metode bercerita dengan media gambar seri memilik hasil 69.21 sedangkan kelas 
kontrol yang menggunakan metode bercerita tanpa alat peraga memiliki hasil 
52.64 yang artinya metode bercerita dengan media gambar seri memiliki pengaruh 
terhadap perkembangan bahasa anak.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dan kesimpulan diatas maka 
penulis dapat memberikan saran sebagi berikut:
1. Bagi Guru, dalam mengembangkan perkembangan bahasa anak usia dini dapat 
berkembang sangat baik apabila melalui metode dan media pembelajaran yang 
bervariasi dan menarik agar anak tidak jenuh dan bosan, sebagai salah satu 
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alternatif yaitu menggunakan metode bercerita dengan media gambar seri, hal 
ini dapat menarik minat dan perhatian ketika anak mendengarkan cerita, anak 
dapat fokus ketika mendengarkan cerita dan dapat mengulang kembali cerita 
yang telah disampaikan.
2. Pihak sekolah agar memfasilitasi media untuk dijadikan bahan ajar agar tahap 
perkembangan anak lebih optimal khusunya perkembangan bahasa anak.
3. Kepada orang tua anak didik, orang tua hendaknya selalu memberikan 
bimbingan, motivasi, stimulus kepada anak bagaimana mengembangkan 
kemampuan bahasa anak dengan cara melibatkan anak dengan berkomunikasi.
C. Penutup
Dengan mengucap syukur Alhamdulillahirobbil’alamin kepada Allah SWT 
yang telah memberikan segala rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan karena 
ketetbatasan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki penulis. Oleh karena itu, 
keritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi 
kesempurnaan skripsi ini dimasa yang akan datang.
Ucapan terimakasih yang sebesar-besernya, penulis sampaikan kepada 
semua pijak yang telah membantu memberikan dukungan baik moril maupun 
materil sehingga skripsi ini telah terselesaikan, dan akhir kata semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan  pembaca  pada umumnya. Dan 
semoga apa yang menjadi  usaha kita semua mendapat pahala yang berlipat ganda 
dari Allah SWT. Amin Ya Robbal’Alamin.
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Lampiran 1 
DAFTAR NAMA ANAK B2 DAN B3


























































































INPUT DATA VALID ANGKA LEMBAR OBSERVASI
PERKEMBANGAN KEMAMPUAN BERBAHASA ANAK B1 DI TK DHARMAWANITA SUKARAME BANDAR LAMPUNG
NAMA ANAK 
1 2 3 4 5 6 7 8
1 1 2 2 2 1 1 1 2
2 1 1 2 2 1 1 1 2
3 2 2 2 2 2 2 2 2
4 3 3 3 3 3 3 3 3
5 2 2 2 2 1 1 1 2
6 2 2 2 2 2 2 2 3
7 3 3 3 3 3 3 3 3
8 1 1 2 2 1 2 1 2
9 3 3 3 3 3 3 3 3
10 2 2 2 2 1 1 1 2
11 2 2 2 2 2 2 1 2
12 2 2 2 2 2 2 2 2
13 3 2 2 2 1 1 1 2
14 2 2 2 2 2 2 2 2
15 2 2 2 2 2 2 2 2
16 2 2 2 2 1 1 1 2
17 2 2 2 2 2 1 1 2
18 2 2 2 2 1 1 1 1
19 2 2 2 2 2 2 1 2
20 2 2 2 2 1 1 1 2
21 2 2 2 2 2 1 1 1




INPUT DATA VALID ANGKA LEMBAR OBSERVASI
PERKEMBANGAN KEMAMPUAN BERBAHASA ANAK B1 DI TK DHARMAWANITA SUKARAME BANDAR LAMPUNG
9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 2 1 2 2 1 1 2 2
1 2 1 2 2 2 2 2 2
2 2 2 2 2 2 2 2 2
3 3 3 3 2 2 3 3 3
2 2 2 2 2 1 1 2 2
2 2 2 2 2 2 2 2 2
3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 2 2 2 1 2 1 2 1
3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 2 3 2 1 2 1 3 1
2 2 2 2 1 2 2 2 2
2 2 2 2 2 2 2 2 2
2 2 3 2 2 2 2 2 2
2 2 2 1 1 2 2 2 1
3 2 3 2 2 2 2 2 2
2 2 2 2 2 2 2 2 1
2 2 2 2 2 1 1 2 2
2 2 2 2 2 1 1 2 1
2 2 2 2 2 2 2 2 1
2 2 2 2 2 1 1 2 1
2 2 2 2 2 1 1 2 1
2 2 2 2 2 2 2 2 2
NO ITEM PERTANYAAN 
18 19 20
1 1 1 29
1 1 1 30
1 2 1 38
3 3 3 58
1 1 1 32
2 2 2 41
3 3 3 60
1 1 1 30
3 3 3 60
1 1 1 34
1 2 1 36
2 2 2 40
1 1 1 36
1 1 1 34
1 2 1 40
1 1 1 33
1 1 1 33
1 1 1 30
1 1 1 35
1 1 1 31
1 1 1 31




















































1 .772** .591** .591** .621** .499* .562** .457* .718** .675** .818** .565** .486* .447* .631** .591** .510* .630** .611** .630**
Sig. (2-
tailed)
.000 .004 .004 .002 .018 .006 .032 .000 .001 .000 .006 .022 .037 .002 .004 .015 .002 .003 .002





.772** 1 .833** .833** .714** .586** .775** .484* .602** .702** .559** .598** .547** .363 .588** .604** .588** .762** .724** .762**
Sig. (2-
tailed)
.000 .000 .000 .000 .004 .000 .022 .003 .000 .007 .003 .008 .096 .004 .003 .004 .000 .000 .000





.591** .833** 1 1.000*
*
.702** .720** .854** .604** .528* .843** .466* .746** .542** .559** .688** .694** .688** .881** .787** .881**
Sig. (2-
tailed)
.004 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .011 .000 .029 .000 .009 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000







1 .702** .720** .854** .604** .528* .843** .466* .746** .542** .559** .688** .694** .688** .881** .787** .881**
Sig. (2-
tailed)
.004 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .011 .000 .029 .000 .009 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000





.621** .714** .702** .702** 1 .860** .812** .585** .583** .737** .471* .564** .445* .565** .755** .531* .656** .781** .851** .781**
Sig. (2-
tailed)
.002 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .004 .000 .027 .006 .038 .006 .000 .011 .001 .000 .000 .000





.499* .586** .720** .720** .860** 1 .846** .712** .588** .749** .483* .567** .299 .760** .816** .551** .622** .803** .884** .803**
Sig. (2-
tailed)
.018 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .023 .006 .177 .000 .000 .008 .002 .000 .000 .000





.562** .775** .854** .854** .812** .846** 1 .661** .558** .720** .471* .535* .475* .647** .781** .551** .694** .870** .883** .870**
Sig. (2-
tailed)
.006 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .007 .000 .027 .010 .025 .001 .000 .008 .000 .000 .000 .000





.457* .484* .604** .604** .585** .712** .661** 1 .440* .702** .405 .598** .375 .671** .720** .604** .720** .762** .724** .762**
Sig. (2-
tailed)
.032 .022 .003 .003 .004 .000 .001 .040 .000 .061 .003 .085 .001 .000 .003 .000 .000 .000 .000





.718** .602** .528* .528* .583** .588** .558** .440* 1 .627** .932** .544** .206 .512* .457* .744** .333 .553** .617** .553**
Sig. (2-
tailed)
.000 .003 .011 .011 .004 .004 .007 .040 .002 .000 .009 .359 .015 .033 .000 .130 .008 .002 .008





.675** .702** .843** .843** .737** .749** .720** .702** .627** 1 .565** .867** .585** .586** .728** .843** .728** .881** .801** .881**
Sig. (2-
tailed)
.001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .006 .000 .004 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000





.818** .559** .466* .466* .471* .483* .471* .405 .932** .565** 1 .500* .210 .513* .462* .671** .343 .481* .528* .481*
Sig. (2-
tailed)
.000 .007 .029 .029 .027 .023 .027 .061 .000 .006 .018 .349 .015 .031 .001 .118 .023 .012 .023





.565** .598** .746** .746** .564** .567** .535* .598** .544** .867** .500* 1 .675** .449* .563** .746** .726** .788** .742** .788**
Sig. (2-
tailed)
.006 .003 .000 .000 .006 .006 .010 .003 .009 .000 .018 .001 .036 .006 .000 .000 .000 .000 .000





.486* .547** .542** .542** .445* .299 .475* .375 .206 .585** .210 .675** 1 .252 .468* .313 .600** .594** .501* .594**
Sig. (2-
tailed)
.022 .008 .009 .009 .038 .177 .025 .085 .359 .004 .349 .001 .259 .028 .157 .003 .004 .018 .004





.447* .363 .559** .559** .565** .760** .647** .671** .512* .586** .513* .449* .252 1 .837** .559** .483* .621** .677** .621**
Sig. (2-
tailed)
.037 .096 .007 .007 .006 .000 .001 .001 .015 .004 .015 .036 .259 .000 .007 .023 .002 .001 .002





.631** .588** .688** .688** .755** .816** .781** .720** .457* .728** .462* .563** .468* .837** 1 .512* .696** .761** .821** .761**
Sig. (2-
tailed)
.002 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .033 .000 .031 .006 .028 .000 .015 .000 .000 .000 .000





.591** .604** .694** .694** .531* .551** .551** .604** .744** .843** .671** .746** .313 .559** .512* 1 .512* .717** .624** .717**
Sig. (2-
tailed)
.004 .003 .000 .000 .011 .008 .008 .003 .000 .000 .001 .000 .157 .007 .015 .015 .000 .002 .000





.510* .588** .688** .688** .656** .622** .694** .720** .333 .728** .343 .726** .600** .483* .696** .512* 1 .761** .821** .761**
Sig. (2-
tailed)
.015 .004 .000 .000 .001 .002 .000 .000 .130 .000 .118 .000 .003 .023 .000 .015 .000 .000 .000









.002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .008 .000 .023 .000 .004 .002 .000 .000 .000 .000 .000





.611** .724** .787** .787** .851** .884** .883** .724** .617** .801** .528* .742** .501* .677** .821** .624** .821** .886** 1 .886**
Sig. (2-
tailed)
.003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .012 .000 .018 .001 .000 .002 .000 .000 .000










.002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .008 .000 .023 .000 .004 .002 .000 .000 .000 .000 .000
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 5
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 4 4 2 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 38 47.5 BB
2 3 3 2 2 1 1 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 1 1 39 48.7 BB
3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 1 49 61.2 MB
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59 73.7 BSH
5 3 3 2 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 1 1 1 37 46.2 BB
6 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 46 57.5 BB
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 75 BSH
8 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 35 42.5 BB
9 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 85 BSB
10 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 31 38.5 BB
11 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 36 45 BB
12 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 48 60 MB
13 3 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 36 45 BB
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 34 42.5 BB
15 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 49 61.2 MB
16 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 33 41.2 BB
17 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 34 42.5 BB
18 3 3 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 32 40 BB
19 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 34 42.5 BB
20 3 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 33 41.2 BB
21 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 31 38.7 BB
22 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 66.2 MB
915
Guru Kelas B2 Bandar  Lampung, 15 Agustus 2018
Peneliti
Masaini Ayu Rahayu






NO ITEM PERTANYAAN 
Lampiran 9
Kisi-Kisi Observasi Perkembangan Kemampuan Berbahasa Anak Usia 5-6 








1. Mendengarkan dan 
membedakan bunyi suara , 
bunyi bahasa, dan 
mengucapkannya dengan lafal 
yang benar









1. Membuat kalimat pertanyaan
2. Menyusun kalimat yang 






1. Mengetahui makna 








1. Berkomunikasi secara lisan 
dan berinteraksi dengan 







Pedoman Observasi Perkembangan Kemampuan Berbahasa Anak Usia 5-6 











1. Anak dapat menghubungkan tulisan dengan 
simbol yang melambangkanya
2. Anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal
3. Anak dapat mengucapkan bunyi huruf 
konsonan
4. Anak dapat mengucapkan dua kata dari kata 
yang telah didengar
5. Anak dapat mengucapkan tiga kata dari kata 
yang telah didengar
6. Anak dapat memberikan pertanyaan dengan 
kalimat”Apa”
7. Anak dapat memberikan pertanyaan dengan 
kalimat “Dimana”
8. Anak dapat memberikan pertanyaan dengan 
kalimat “ Mengapa”
9. Anak dapat membuat kalimat menggunakan 
S-P-O-K
10. Anak dapat menjawab pertanyaan tentang 
tokoh dalam cerita
11. Anak dapat menjawab pertanyaan tentang 
benda yang ada didalam cerita
12. Anak dapat memberikan informasi tentang 
tempat
13. Anak dapat mengurutkan cerita secara urut
14. Anak dapat menyebutkan identitas diri dengan 
lengkap
15. Anak dapat menyimpulkan isi cerita yang 
disampaikan
16. Anak dapat melanjutkan sebagian cerita yang 
telah disampaikan
17. Anak dapat memberikan informasi tentang 
waktu
18. Anak dapat menceritakan kembali cerita yang 
sudah didengar
19. Anak dapat menceritakan pengalamannya di 
rumah
20. Anak dapat menceritakan kegiatan disekolah
Lampiran 11





Cases Valid 22 100.0
Excludeda 0 .0
Total 22 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.971 20
Lampiran 12
PERHITUNGAN NORMALITAS DATA PADA KEDUA KELOMPOK
EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
EKSPERIMEN 22 53.0364 14.00090 37.50 87.50




Normal Parametersa,,b Mean 53.0364 51.9000
Std. Deviation 14.00090 13.47668
Most Extreme Differences Absolute .199 .230
Positive .199 .230
Negative -.134 -.160
Kolmogorov-Smirnov Z .934 1.080
Asymp. Sig. (2-tailed) .347 .194
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Lampiran 13
PERHITUNGAN HOMOGENITAS DATA PADA KEDUA KELOMPOK
(KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL)
Test of Homogeneity of Variances
Hasil Kemampuan Berbahasa
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.001 1 42 .980
Lampiran 14
PERHITUNGAN UJI-T SAMPEL BERPASANGAN (INDEPENDEN SAMPLES TEST)
PADA NILAI POSTES KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
HasilKemampuan Berbahasa kelas b2 22 69.2182 10.45191 2.22836
kelas b3 22 52.6455 13.64843 2.90986
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval 
of the Difference









1.817 .185 4.522 42 .000 16.57273 3.66508 9.17629 23.96916
Equal variances not 
assumed
4.522 39.328 .000 16.57273 3.66508 9.16137 23.98408
1 2 3 4 5 6 7
Afra Naila BSH BSH MB BSH BSH BSH MB
Asyira BSH BSH BSH MB MB MB MB
Febri MB MB MB MB MB MB MB
Hafiz BSH MB BSH BSH MB MB MB
Intan BSH MB MB MB MB MB MB
Jihan MB MB MB MB BSH BSH BSH
Khadijah BSH MB MB MB MB BSH MB
M. Refalco MB MB MB MB MB MB MB
M. Al-Ibra BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH
M. Bagas BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH
M. Fahri MB MB MB MB MB MB MB
M. Farid BSH MB MB MB MB MB MB
M.Rizki BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH
M.Sakhie MB MB MB MB MB MB MB
M. Zidan MB MB MB MB MB MB MB
M. Zafran BSH MB MB MB MB MB MB
Pradana MB MB BSH BSH MB MB MB
Putra BSH MB MB MB MB MB MB
Raja BSH BSH BSH BSH BSH MB BSH
Rizal MB MB MB MB MB MB MB
Subhanan MB BSH BSH BSH BSH MB MB
Tarisa BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB
Keterangan
4.      Anak dapat mengucapkan dua kata dari kata yang telah didengar
5.      Anak dapat mengucapkan tiga kata dari kata yang telah didengar
6.      Anak dapat memberikan pertanyaan dengan kalimat “apa”
7.      Anak dapat memberikan pertanyaan dengan kalimat “Dimana”
8.      Anak dapat memberikan pertanyaan dengan kalimat “mengapa”
9.      Anak dapat membuat kalimat menggunakan S-P-O-K
10.    Anak dapat menjawab pertanyaan  tentang benda yang ada didalam cerita
Nama Anak
1.      Anak dapat menghubungkan tulisan dengan simbol yang melambangkannya
2.      Anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal
3.      Anak dapat mengucapkan bunyi huruf konsonan
8 9 10 11 12 13 14 15 16
MB BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH MB
BSH MB MB BSH BSH BSH MB MB MB
MB MB BSH MB MB MB MB MB MB
BSH BSH MB BSH BSH BSH MB BMB MB
MB BSH MB MBM MB BSH BSH MB MB
MB MB BSH MB BSH MB BSH MB MB
BSH MB MB MB MB MB BSH MB MB
MB MB BSH BSH MB MB MB MB MB
BSH MB MB MB BSH MB MB MB MB
BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH
MB MB MB MB MB BSH MB MB MB
MB MB MB MB MB MB MB MB MB
BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH
MB MB MB BSH MB MB BSH MB MB
MB MB BSH MB MB MB MB MB MB
MB MB MB MB BSH BSH MB MB MB
MB MB MB MB MB MB MB MB MB
MB BSH MB BSH MB MB MB MB MB
BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH BSH
MB BSH MB MB BSH MB MB MB MB
MB MB MB MB MB MB MB MB MB
MB MB MB MB MB BSH MB MB MB
ITEM
17 18 19 20
MB MB MB MB BSB
MB MB MB MB BSH
MB MB MB MB MB
MB MB MB MB BSB
MB BSH MB MB BSB
MB MB MB BSH BSH
MB MB MB MB BSH
MB BSH MB MB BSH
MB MB MB MB BSB
BSH BSH BSH BSH BSB
MB MB MB MB MB
MB BSH MB MB BSH
BSH BSH BSH BSH BSB
MB MB MB MB BSH
MB BSH MB MB BSH
MB MB MB MB BSH
MB MB MB MB BSH
MB MB MB MB BSH
BSH BSH MB MB BSB
MB BB BB BB MB
MB MB BB BB MB
MB MB MB MB BSB
Skor 
Pedoman Wawancara Pengaruh Metode Bercerita dengan Media Gambar Seri 
Teradap  Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini Di Taman Kanak-kanak 
Dharma Wanita Sukarame Bandar Lampung
No Pertanyaan Jawaban
1. Apakah metode bercerita sudah
pernah diterapkan di TK Dharma 
Wanita?
Sudah pernah diterapkan, tapi tidak   
secara terus menerus
2. Bagaimana  penerapan kegiatan
bercerita yang telah dilaksanakan
selama ini?
Kegiatan bercerita selama ini yaitu 
hanya bercerita tanpa alat peraga, dan 
hanya bercerita tentang kejadian yang 
terjadi pada hari itu.
3. Bagaimana langkah –langkah dalam
bercerita?
Tidak ada langkah-langkah khusus
dalam bercerita, guru hanya spontas 
menceritakan cerita.
5. Apakah anak diikut sertakan dalam
bercerita, misalnya anak diminta
untuk mengulang cerita atau
bercerita kegiatan kegiatan sehari-
hari?
6. Bagaimana kondisi perkembangan
bahasa di Tk Dharma Wanita
Persatuan sukarame Bandar 
Lampung?
7. Metode apa saja yang diterapkan
oleh guru dalam mengembangkan
kemampuan bahasa anak?
8. Apakah dengan metode yang telah
digunakan oleh guru dapat
mengembangkan kemampuan
berbahasa anak?
9. Sejauh mana perkembangan
berbahasa anak?
10. Apakah anak dapat meniru kalimat 
yang disampaikan guru/teman?
11. Apakah anak dapat mengulang
kembali kalimat yang disampaikan?
12. Apakah anak dapat memberikan
keterangan atau informasi tentang
suatu hal, misalnya tempat dan 
waktu?
13. Apakah anak dapat menyusun 
kalimat dengan struktur yang 
lengkap?
14. Apakah anak dapat menceritakan 
pengalaman atau kejadian 
sederhana?
15. Apakah anak dapat menyebutkan 
tokoh-tokoh yang ada dalam cerita?
16. Apakah anak dapat mengungkapkan 
keinginan “berani memberi 
pertanyaan”?
17. Apakah anak dapat menceritakan 
kembali isi cerita secara sederhana?

Kelompok: B2(Usia 5-6 Tahun)















Hari/Tanggal: Senin,27 Agustus 2018
 Jihan Khadijah M.Refalco M.Al-ibra M.Bagas M.Fahri M.Farid M.Rizki M.Sakhie
Kepala TK Dharma Wanita Persatuan Guru Kelas
Sri Handayani, S.Pd, AUD
LEMBAR PENILAIAN HARIAN
NAMA
Hari/Tanggal: Senin,27 Agustus 2018




Kelompok: B2 (Usia 5-6 Tahun)















Hari/Tanggal: Rabu 29 Agustus  2018
 Jihan Khadijah M.Refalco M.Al-ibra M.Bagas M.Fahri M.Farid M.Rizki M.Sakhie
Kepala TK Dharma Wanita Persatuan Guru Kelas
Sri Handayani, S.Pd, AUD
LEMBAR PENILAIAN HARIAN
NAMA
Hari/Tanggal: Rabu 29 Agustus  2018




Kelompok: B2 (Usia 5-6 Tahun)















Hari/Tanggal: Senin 3 September  2018
 Jihan Khadijah M.Refalco M.Al-ibra M.Bagas M.Fahri M.Farid M.Rizki M.Sakhie
Kepala TK Dharma Wanita Persatuan Guru Kelas
Sri Handayani, S.Pd, AUD
LEMBAR PENILAIAN HARIAN
NAMA
Hari/Tanggal: Senin 3 September  2018




Kelompok: B3 (Usia 5-6 Tahun)















Hari/Tanggal: 04 September 2018
Athar Aufa Deni Dhyandra Elva Gibran Gorby Irfan Kenzia





Hari/Tanggal: 04 September 2018




Kelompok: B2 (Usia 5-6 Tahun)















Hari/Tanggal: Rabu, 05 September  2018
 Jihan Khadijah M.Refalco M.Al-ibra M.Bagas M.Fahri M.Farid M.Rizki M.Sakhie
Kepala TK Dharma Wanita Persatuan Guru Kelas
Sri Handayani, S.Pd, AUD
LEMBAR PENILAIAN HARIAN
NAMA
Hari/Tanggal: Rabu, 05 September  2018




Kelompok: B3 (Usia 5-6 Tahun)















Hari/Tanggal: 06 September 2018
Athar Aufa Deni Dhyandra Elva Gibran Gorby Irfan Kenzia





Hari/Tanggal: 06 September 2018




Kelompok: B3 (Usia 5-6 Tahun)















Hari/Tanggal: 28 Agustus 2018
Athar Aufa Deni Dhyandra Elva Gibran Gorby Irfan Kenzia





Hari/Tanggal: 28 Agustus 2018




Kelompok: B3 (Usia 5-6 Tahun)















Hari/Tanggal: 30 Agustus 2018
Athar Aufa Deni Dhyandra Elva Gibran Gorby Irfan Kenzia





Hari/Tanggal: 30 Agustus 2018




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KELAS EKSPERIMEN
Kelompok Usia : B2/ 5-6 tahun
Tema / Sub Tema / Sub-Sub Tema    : Diri Sendiri/Aku/Kegiatanku
Hari / Tanggal : Senin, 27 Agustus 2018
Waktu : 07.30 – 10.30 WIB
 Kompetensi Dasar (KD) yang dicapai
1) Nilai Agama & Moral
 KD 1.2 : Menghargai diri sendiri,orang lain dan lingkungan sekitar 
              sebagai rasa syukur kepada Tuhan
 Indikator : Menghargai orang lain berbicara
 Kegiatan : Anak memperhatikan ketika guru berbicara tentang kegiatan
              pada hari ini
2) Sosial Emosional
 KD 2.7  : Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sabar (menunggu 
giliran,mendengarkan orang lain berbicara) untuk melatih 
kedisiplinan
 Indikator : Mau mendengarkan orang lain saat berbicara/guru atau teman
 Kegiatan : Anak mendengarkan guru saat menjelaskan permainan 
3) Bahasa 
 KD 3.11 :Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara 
verbal dan non verbal)
 KD 4.11 : Menunjukan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan 
bahasa secara verbal dan non verbal)
 Indikator : 
- Mendengarkan dan membedakan bunyi suara, bunyi bahasa, 
dan mengucapkanya dengan lafal yang benar
- Berkomunikasi secara lisan dan berinteraksi dengan teman 
dan guru dengan bahasa yang sederhana
 Kegiatan:
- Anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal dan Konsonan
- Anak dapat menghubungkan tulisan dengan simbol yang 
melambangkannya
- Anak dapat menyebutkan identitas diri dengan lengkap
- Anak dapat melanjutkan sebagian cerita yang telah di 
perdengarkan
4) Fisik Motorik
 KD 3.4 : Menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik
kasar dan halus.
 Indikator : Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai
aktivitas (misalnya mengancingkan baju, menali 
sepatu,menggambar, menempel,  menggunting pola, meniru 
bentuk, menggunakan alat makan)
 Kegiatan : Menarik Garis
5) Seni 
 KD 3.15 : Mengenal dan menghasilkan berbagai karya dan aktivitas seni
 KD 4.15 : Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan 
berbagai  media.
 Indikator : Anak bersenandung atau bernyanyi sambil mengerjakan 
sesuatu
 Kegiatan : Menyanyi beberapa lagu anak
 Media / Sumber Belajar :Gambar seri, Lembar kerja, Pensil, penghapus
 Langkah-langkah kegiatan :
I. Kegiatan Pagi / Pembukaan/Pijakan sebelum main 
- Anak berdatangan kesekolah
- Berbaris di halaman
- Ikrar, melakukan senam otak
- Masuk kelas bersama-sama
- Membaca do’a
- Membaca surat pendek 
- Melakukan absensi




- Anak mengamati alat dan bahan-bahan yang dibawa oleh guru 
b. Menanya
- Anak menanyakan kepada guru tentang alat dan bahan yang dibawa guru
- Guru menjawab pertanyaan anak
c. Mengumpulkan informasi, menalar, mengkomunikasikan
- Guru menunjukkan alat dan perlengkapan yang akan digunakan
- Guru menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilakukan
Kegiatan 1 :Mendengarkan cerita Guru yang berjudul “Siti dan kegiatan
                     Paginya”
Anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal dan Konsonan
Anak dapat menyebutkan identitas diri dengan lengkap
Anak dapat melanjutkan sebagian cerita yang telah di 
perdengarkan
Kegiatan 2 : Menarik Garis
 Anak menarik garis menghubungkan kata dengan gambar
IV. Istirahat dan makan bekal
- Anak bermain diluar kelas (jungkat-jungkit, ayunan dll)
- Mencuci tangan, berdoa sebelum makan
- Makan bekal, ber’doa sesudah makan
V. Kegiatan Akhir
- Anak menyanyikan lagu “bangun tidur”
- Tanya jawab / diskusi tentang kegiatan yang telah dilakukan hari ini
- Memberikan pujian dan reward terhadap apa yang dilakukan anak dan 
memberikan motivasi supaya besok bisa lebih baik lagi.
- Do’a pulang dan salam.
        Bandar Lampung, 27 Agustus 2018
Mengetahui         Guru Kelas
Kepala TK Dharma Wanita
Yenni Fitri, S.Pd         Sri Handayani, S.Pd.Aud
      NIP.196801231992032003      
           Peneliti
Ayu Rahayu
1411070128
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KELAS KONTROL
KelompokUsia : B3/ 5-6 tahun
Tema / Sub Tema / Sub-Sub Tema    : Diri Sendiri/Aku/Kegiatanku
Hari / Tanggal : Rabu, 28 Agustus 2018
Waktu : 07.30 – 10.30 WIB
 KompetensiDasar (KD) yang dicapai
1) Nilai Agama & Moral
 KD 1.2 : Menghargai diri sendiri,orang lain dan lingkungan sekitar 
              sebagai rasa syukur kepada Tuhan
 Indikator : Menghargai orang lain berbicara
 Kegiatan : Anak memperhatikan ketika guru berbicara tentang kegiatan
               pada hari ini
2) SosialEmosional
 KD 2.7  : Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sabar (menunggu 
giliran,mendengarkan orang lain berbicara) untuk melatih 
kedisiplinan
 Indikator : Mau mendengarkan orang lain saat berbicara/guru atau teman
 Kegiatan : Anak mendengarkan guru saat menjelaskan permainan 
3) Bahasa
 KD 3.11  :Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara 
verbal dan non verbal)
 KD 4.11   : Menunjukan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan   
bahasa secara verbal dan non verbal)
 Indikator : 
- Mendengarkan dan membedakan bunyi suara, bunyi bahasa, 
dan mengucapkanya dengan lafal yang benar
- Berkomunikasi secara lisan dan berinteraksi dengan teman 
dan guru dengan bahasa yang sederhana
 Kegiatan:
- Anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal dan Konsonan
- Anak dapat menghubungkan tulisan dengan simbol yang 
melambangkannya
- Anak dapat menyebutkan identitas diri dengan lengkap
- Anak dapat melanjutkan sebagian cerita yang telah di 
perdengarkan
4) FisikMotorik
 KD 3.4 : Menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik
  Kasar dan halus.
 Indikator : Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai
Aktivitas (misalnya mengancingkan  baju, menali sepatu,
menggambar, menempel,  menggunting pola, meniru bentuk, 
menggunakan alat makan)
 Kegiatan : Menarik Garis
5) Seni
 KD 3.15 : Mengenal dan menghasilkan berbagai karya dan aktivitas seni
 KD 4.15 : Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan
berbagai  media.
 Indikator : Anak bersenandung atau bernyanyi sambil mengerjakan 
  sesuatu
 Kegiatan : Menyanyi beberapa lagu anak
 Media / SumberBelajar :Lembar kerja, Pensil, penghapus
 Langkah-langkahkegiatan :
I. KegiatanPagi / Pembukaan/Pijakan sebelum main 
- Anak berdatangan kesekolah
- Berbaris di halaman
- Ikrar, melakukan senam otak
- Masuk kelas bersama-sama
- Membaca do’a
- Membaca surat pendek 
- Melakukan absensi




- Anak mengamati alat dan bahan-bahan yang dibawa oleh guru 
b. Menanya
- Anak menanyakan kepada guru tentang alat dan bahan yang dibawa guru
- Guru menjawab pertanyaan anak
c. Mengumpulkan informasi, menalar, mengkomunikasikan
- Guru menunjukkan alat dan perlengkapan yang akan digunakan
- Guru menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilakukan
     Kegiatan1 : Mendengarkan cerita Guru yang berjudul “Siti dan Kegiatan 
                          Paginya”
Anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal dan Konsonan
Anak dapat menyebutkan identitas diri dengan lengkap
Anak dapat melanjutkan sebagian cerita yang telah di 
perdengarkan
Kegiatan2 : Menarik Garis
 Anak menarik garis menghubungkan kata dengan gambar
IV. Istirahat dan makan bekal
- Anak bermain diluar kelas (jungkat-jungkit, ayunan dll)
- Mencuci tangan, berdoa sebelum makan
- Makan bekal, ber’doa sesudah makan
V. KegiatanAkhir
- Anak menyanyikan lagu “bangun tidur”
- Tanya jawab / diskusi tentang kegiatan yang telah  dilakukan hari ini
- Memberikan pujian dan reward terhadap apa yang dilakukan anak dan
memberikan motivasi supaya besok bias lebih baik  lagi.
- Do’a pulang  dan salam.
                    Bandar Lampung, 28 Agustus 2018
Mengetahui         Guru Kelas
Kepala TK Dharma Wanita
Yenni Fitri, S.Pd          Masaini




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KELAS EKSPERIMEN
Kelompok Usia : B/ 5-6 tahun
Tema / Sub Tema / Sub-Sub Tema    : Lingkunganku/Lingkungan Rumah/Temanku
Hari / Tanggal : Rabu, 29 Agustus 2018
Waktu : 07.30 – 10.30 WIB
 Kompetensi Dasar (KD) yang dicapai
1) Nilai Agama & Moral
 KD 1.2 : Menghargai diri sendiri,orang lain dan lingkungan sekitar 
              sebagai rasa  syukur kepada Tuhan
 Indikator : Menghargai orang lain berbicara
 Kegiatan : Anak memperhatikan ketika guru menyampaikan cerita
2) Sosial Emosional
 KD 2.12  : Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taggung jawab
 Indikator    : Bertanggung jawab atas tugasnya
 Kegiatan : Menyelesaikan tugas hingga tuntas
3) Bahasa 
 KD 3.11  :Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara 
verbal dan non verbal)
 KD 4.11 : Menunjukan kemampuan berbahasa ekspresif (meengungkapkan 
bahasa secara verbal dan non verbal
 Indikator : 
-    Mengucapkan kata sederhana
- Membuat kalimat pertanyaan
- Berkomunikasi secara lisan dan berinteraksi dengan teman 
dan guru dengan    bahasa yang sederhana
 Kegiatan:
- Anak berani bertanya
- Menceritakan kembali cerita yang sudah didengar
- Menyimpulkan isi cerita yang disampaikan
4) Fisik Motorik
 KD 3.4 : Menggunakan anggota tubuh untuk mengembangkan motorik
kasar dan halus.
 Indikator : Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai
aktivitas (misalnya mengancingkan baju, menali 
sepatu,menggambar, menempel,  menggunting pola, meniru 
bentuk, menggunakan alat makan)
 Kegiatan : Mengajak ank menulis huruf “b-e-n-o”
 Media / Sumber Belajar :Gambar seri, Lembar kerja, Pensil, penghapus
 Langkah-langkah kegiatan :
I. Kegiatan Pagi / Pembukaan/Pijakan sebelum main 
- Anak berdatangan kesekolah
- Berbaris di halaman
- Ikrar, melakukan senam otak
- Masuk kelas bersama-sama
- Membaca do’a
- Membaca surat pendek 
- Melakukan absensi
- Bercakap-cakap tentang tema hari ini
II. Kegiatan Inti
Kegiatan 1 :Mendengarkan cerita Guru yang berjudul “Beno yang tidak hati-   
                     hati”
 Anak berani bertanya mengunakan kalimat apa, dimana, 
mengapa
 Anak menceritakan kembali cerita yang telah didengar
 Anak dapat menyimpulkan isi cerita
Kegiatan 2 : Menulis huruf
 Anak menulis huruf “b-e-n-o”
III. Istirahat dan makan bekal
- Anak bermain diluar kelas (jungkat-jungkit, ayunan dll)
- Mencuci tangan, berdoa sebelum makan
- Makan bekal, ber’doa sesudah makan
IV. Kegiatan Akhir
- Tanya jawab / diskusi tentang kegiatan yang telah dilakukan hari ini
- Memberikan pujian dan reward terhadap apa yang dilakukan anak dan 
memberikan motivasi supaya besok bisa lebih baik lagi.
- Do’a pulang dan salam.
      Bandar Lampung, 29 Agustus 2018 
Mengetahui       Guru Kelas
Kepala TK  Dharma Wanita
Yenni Fitri, S.Pd                   Sri Handayani, S.Pd.Aud
NIP.196801231992032003
            Peneliti
Ayu Rahayu
1411070128
